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ABSTRAK 
Nama : A. Ummi Mahmuda Asban 
Nim : 10200113139 
Judul : Pengaruh Etika Bisnis Islami Terhadap Perilaku Konsumsi Berbusana 
Muslim (Study Mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin 
Makassar) 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah  apakah etika bisnis Islam 
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi berbusana muslim (Study mahasiswi jurusan 
ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar). Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah 
etika bisnis Islam berpengaruh terhadap perilaku konsumsi  berbusana muslim (Study 
mahasiswi jurusan ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar). Manfaat dari penelitian 
ini agar dapat memperluas dan sumbangsi ilmu pengetahuan dalam kegiatan 
konsumsi dan berguna untuk mahasiswa Jurusan ekonomi Islam UIN Alauddin 
Makassar tentang cara beretika terhadap perilaku konsumsi pada pakaian busana 
muslim. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data 
yang digunakan adalah data primer dengan pengumpulan data melalui Kusioner dan 
dokumentasi. Dengan menggunakan tehnik pengambilan sampel Non Probality 
Sampling yaitu tehnik Sampling Insidental, sampel yang digunakan 80 responden, 
yang di jadikan reponden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang pernah atau 
sering berbelanja di toko-toko busana muslim samata. Uji yang digunakan untuk 
menguji instrument penelitian adalah uji validitas,dan uji reliabilitas. Selanjutnya 
analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan metode Analisis Regresi Linier 
Sederhana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika bisnis Islami berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi berbusana muslim (study 
Mahasiswi jurusan ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar) serta telah memenuhi 
syarat uji regresi sederhana yakni hasil olahan data menunjukkan bahwa perolehan 
model persamaan regresi yaitu Y = 16,132 + 0,144X. Koefisien regresi variabel etika 
bisnis Islam(X)  berpengaruh terhadap perilaku konsumsi berbusana muslim (study 
mahasiswi jurusan ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar) sebesar 0,144, uji 
koefisien Korelasi menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,307. Sedangkan uji 
koefisien determinasi R Square yang di peroleh 0,095, hal ini menujukkan bahwa 
variabel  etika bisnis Islam (X) memiliki pengaruh konstribusi sebesar 9,5% terhadap 
perilaku konsumsi berbusana muslim (Y). sedangkan sisanya (100% - 9,5% =90,5 %) 
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar dari variabel yang diteliti. 
 
Kata kunci : Etika Bisnis Islami dan Perilaku Konsumsi  
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pertumbuhan dunia bisnis memasuki era globalisasi, sehingga semua pihak 
sudah dapat secara bebas memasuki setiap pasar yang dikehendaki baik itu didalam 
negeri maupun di luar negeri tanpa ada batasannya lagi. Bisnis selalu memainkan 
peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan sosial bagi semua orang sepanjang 
zaman dan dari berbagai lapisan masyarakat.1 
Dengan adanya perkembangan dunia bisnis yang begitu cepat dan dinamis 
pada saat ini, tentunya harus diimbangi dengan dengan suatu aturan-aturan atau  
norma-norma yang dapat mengatur kegiatan bisnis itu sendiri. Sehingga pihak-pihak 
pemangku kepentingan (stakeholder) dapat melakukan kegiatan bisnisnya dengan 
baik, lancer dan berkesinambungan. Bahkan kegiatan bisnis itu dapat mendatangkan 
manfaat dan laba yang optimal bagi kelangsungan hidup perusahaannya.2 
Dalam dunia perdagangan, Islam menganjurkan agar nilai etika di junjung 
tinggi dalam kehidupan. Dalam pandangan Islam, seluruh segi manusia di dasarkan 
atas motif moral seluruh segi hidup harus dikembalikan kepada fitrah penciptaan 
                                                          
1Danny, Indrianto, Pengantar Bisnis, (Prenada Media Group), 2011,h. 4 
2Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis cara Cerdas dalam Memahami Konsep dan 
Faktor-Faktor Etika Bisnis dengan Beberapa Contoh Praktis, (Jakarta: PT. RajaGrafindoPersada, 
2014), h. 1 
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manusia yakni pengabdian kepada Tuhan. Pelaksanaan perekonomian dan praktek 
bisnis yang ada selama ini banyak yang tidak Islami, jangankan bersendikat agama, 
para praktisi bisnis juga tidak memasukkan etika dan moral. Sehingga kebanyakan 
para konsumen merasa di rugikan, karena para pelaku  bisnis kebanyakan mereka 
melakukan penipuan seperti pengurangan takaan dalam timbangan, penyuapan, 
penimbunan barang, Bunga atau riba dan memalsukan produk. 
Untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli, Islam mengajarkan prinsip-
prinsip moral sebagai berikut: 3 
1. Jujur dalam menakar dan menimbang 
2. Menjual barang yang halal 
3. Menjual barang yang baik mutunya 
4. Tidak menyembunyikan cacat barang 
5. Tidak melakukan sumpah palsu 
6. Tidak melakukan riba. 
Titik sentral etika Islam adalah menentukan kebebasan manusia untuk 
bertindak dan bertanggung jawab karena kepercayaannya terhadap kemahakuasaan 
Tuhan. Hanya saja kebebasan manusia itu tidaklah mutlak, dalam arti, kebebasan 
yang terbatas. Jika sekiranya manusia memiliki kebebasan mutlak, maka berarti ia 
menyaingi kemahakuasaan Tuhan selaku pencipta (Khalik) semua makhluk, tanpa 
kecuali adalah manusia itu sendiri. Oleh Syed Nawab Haider Naqvi disebut dengan 
                                                          
3 Burhanuddin Salam, Etika Sosial Asas Moral dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Rineka 
Cipta,1997), h. 23 
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aksioma-aksioma etik yang meliputi keastuan (tawhid), keseimbangan/ kesejajaran 
(equilibrium), kehendak bebas (free will), serta tanggung jawab (responsibility).4 
Pada dasarnya Islam tidak pernah memisahkan ekonomi dengan etika. 
Sebagaimana tidak pernah memisahkan ilmu dengan akhlak, politik dengan akhlak, 
perang dengan akhlak dan saudarah sedara sedaging dengan kegidupan Islam. Islam 
adalah risalah yang diturunkan oleh Allah melalu Rasul untuk mebenahi akhlak 
manusia.5 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
untuk dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan manusia, baik akidah, akhlak, 
ibadah maupun muamalah. Oleh karenanya berbagai tema telah dibicarakan oleh Al-
Qur’an, termasuk persoalan ekonomi. Seperti di maklumi, bahwa salah satu persoalan 
penting dalam kajian ekonomi islam ialah masalah konsumsi. Konsumsi berperan 
vital  dalam kegiatan ekonomi sesorang (individu). 
Kajian Islam tentang konsumsi sangat penting, agar seseorang berhati-hati 
dalam menggunakan kekayaan atau berbelanja. Seseorang mungkin memiliki 
kekayaan yang melimpah, tetapi apabila kekayaan tersebut tidak diatur 
                                                          
4 H. Muhammad Djakfar,  Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral 
Ajaran Bumi, (Jakarta: Penebar Plus,2012), h. 21  
5 Faizal Badroen, Etika Bisnis Dalam islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006), h. 
4. 
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pemanfaatannya dengan baik dan tidak terukur maslahanya, maka kesejahteraan akan 
mengalami kegagalan.6  
Konsumsi yang Islami selalu berpedoman pada ajaran Islam. Di antara ajaran 
yang penting berkaitan dengan konsumsi, misalnya perlunya memerhatikan orang 
lain. Dalam hadis di sampaikan bahwa setiap muslim wajib membagi, makanan yang 
di masaknya kepada tetangganya yang merasakan bau dari makanan tersebut. 
Selanjutnya juga, di haramkan bagi seorang muslim hidup dalam keadaan serba 
berkelebihan sementara ada tetangganya yang menderita kelaparan. Ajaran Islam 
tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginanya, selama 
dengan pemenuhan tersebut, maka martabat manusia bisa meningkat semua yang ada 
dibumi ini di ciptakan untuk kepentingan manusia, namun manusia diperintahkan 
untuk mengonsumsi barang/jasa yang halal dan baik saja secara wajar, tidak 
berlebihan.7 
Konsumsi merupakan bagian yang takterpisahkan dari perilaku manusia 
dalam memenuhi hidupnya. Didalam Surah Al-A’raf ayat 31, ayat ini mengingatkan 
kepada kita agar tidak berperilaku konsumtif apalagi berperilaku boros dan berlebih-
lebihan. 
                                                          
 6 Eka Sakti Habibullah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Tentang Etika Konsumsi Dalam 
Islam. 
 7Ditulis Oleh Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam 
Indonesia Yogyakarta atas Kerja Sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, (cet.6,Jakarta: 
Rajawali Pers, 2014), h. 128-131. 
5 
 
  
 
                       
        
Terjemahan :  
 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.8 (QS. Al-A’raaf,07:31) 
 
Ayat ini menjelaskan Hai anak-anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 
di setiap (memasuki) Masjid minimal dalam bentuk menutup aurat, karena 
membukanya pasti buruk. Lakukan itu diSetiap memasuki dan berada di masjid, baik 
masjid dalam artian bangunan khusus, maupun dalam pengertian yang luas, yakni 
persada bumi ini, dan makanlah makanan yang halal, enak, bermanfaat lagi bergizi, 
berdampak baik serta minumlah apa saja, yang kamu sukai selama tidak 
memabukkan tidak juga mengganggu kesehatan kamu dan janganlah berlebih-
lebihan dalam segala hal, baik dalam beribadah dengan menambah cara atau 
kadarnya demikian juga dalam makan dan minum  atau apa saja, karena 
sesungguhnya Allah tidak menyukai, Yakni tidak melimpahkan rahmat dan ganjaran 
bagi orang-orang yang berlebih-lebihan dalam hal apapun.9 
Islam telah mengatur sedemikian rupa agar manusia tidak terjebak dalam 
kesesatan, di dalam Al-Qur’an pun telah mengatur tata cara berkonsumsi secara 
islami agar cara kita berkonsumsi tidak berlebihan dan terjadinya mubassir. Akan 
                                                          
 8.Mardani, Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, (cet.1, Jakarta:Rajawali Pers ,2011), h.92 . 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan , Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 75 
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tetapi dalam faktanya masih banyak orang termasuk mahasiswa itu sendiri masih 
berlaku boros dalam berbelanja yang berlebih-lebihan sehingga mengakibatkan harga 
di pasaran tidak stabil dikarenakan banyak permintaan konsumen. 
Manusia di beri kebebasan dalam melakukan kegiatan konsumsi sesuai 
dengan aturan-aturan yang ada dalam ajaran Islam. Dalam Islam tidak hanya 
mengatur tentang ibadah dan cara mendekatkan diri kepada penciptanya, namun juga 
kegiatan perekonomian. Perbedaan antara ilmu ekonomi modern dengan ilmu 
ekonomi Islam dalam hal konsumsi terletak pada cara pendekatannya dalam 
memenuhi kebutuhan setiap orang. Islam tidak mengakui kegemaran materialistis 
semata-mata dari pola konsumsi.10 
Semua kagiatan, tindakan serta proses psikologi yang mendorong tindakan 
tersebut sebelum membeli merupakan perilaku konsumsi. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumsi yakni tentang gaya hidup. Gaya hidup ditunjukkan 
oleh perilaku tertentu sekelompok orang atau masyrakat yang menganut nilai-nilai 
dan tata hidup yang hampir sama. Konsumen dari dalam inner directed merupakan 
gaya hidup konsumen yang membeli suatu produk untuk memenuhi keinginan dari 
dalam dirinya untuk memiliki sesuatu dan tidak terlalu memikirkan norma-norma 
budaya yang berkembang.11 
                                                          
 10Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam dan PraktekI (dasar-dasar Ekonomi Islam), 
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1993), h. 44. 
 11N. Gregory Mankiw, dkk,, Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: Salemba Empat,2012),h. 
426. 
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Konsumsi disini bukan semata-mata makan dan minum saja. Konsumsi 
mencakup segala pemakaian dan pemanfaatan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Membangun atau membeli rumah, 
membeli mobil,emas , perak dan perhiasan lain juga termasuk dalam aktivitas 
konsumsi. Menurut Yusuf Al-Qardhawi ada beberapa persyaratan yang harus di 
penuhi dalam berkonsumsi, diantaranya: konsumsi pada barang-barang yang baik 
(halal), berhemat, tidak bermewah-mewah, menjauhi utang, menjauhi kebakhilan, dan 
kekikiran.  
Pernyataan Yusuf Al-Qardhawi  di atas sejalan dengan firman Allah dalam 
surah Al-Baqarah ;168: 
                                    
         
Terjemahan:  
 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena 
sesungguhnya setan itu adala musuh yang nyata bagiumu.12 (QS. Al-Baqarah, 2: 
168) 
 
Ajakan ayat di atas di tujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman tetpi 
untuk seluruh manusia seperti terbaca di atas. Hal ini menunjukkan bahwa bumi 
disiapkan Allah untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir. Setiapa upaya dari siapa 
                                                          
 12 Zuliana, Prinsip Konsumsi Dalam Islam Berbasis Nilai Material dan Spritual(Analisis 
Konsep M. Abdul Mannan dan Aktualisasinya dengan Prinsip Konsumsi di Indonesia), Jurusan 
Ekonomi Islam (EI) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang, 2015. 
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pun untuk memonopoli hasil-hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun besar, 
keluarga, suku, bangsa atau kawasan, dengan merugikan yang lain, itu bertentangan 
dengan ketentuan Allah. Karena itu, semua manusia di ajak untuk makan yang halal 
yang ada di bumi.13 
Namun melihat realita yang terjadi bahwa Tingginya minat konsumsi 
mahasiswi pada busana muslim yang berlebihan dan  menunjukkan peningkatan dari 
waktu ke waktu. Disebabkan karena munculnya berbagai trend barang terbaru diera 
Post Modernisme sekarang serta berbusana yang tidak sesuai dengan syariat.  
Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti memilih judul “PENGARUH ETIKA 
BISNIS ISLAMI TERHADAP PERILAKU KONSUMSI  BERBUSANA MUSLIM 
(STUDY MAHASISWI JURUSAN EKONOMI ISLAM UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR).” 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di rumuskan permasalahan 
penelitian yaitu : Apakah Etika Bisnis Islam Berpengaruh Terhadap Perilaku 
Konsumsi Berbusana Muslim? 
 
 
 
                                                          
13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, ( Jakarta: 
Lentera Hati,2002), h. 456 
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C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka tujuan penelitian yang ingin di 
capai adalah: Untuk mengetahui apakah etika bisnis Islam berpengaruh terhadap 
perilaku kosumsi berbusana Muslim. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
 
Hasil peneliti ini di harapkan dapat bermanfaat atau berguna untuk hal-hal 
berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan sumbangsi ilmu 
pengetahuan dalam kegiatan konsumsi. 
2. Penelitian ini berguna untuk mahasiswa jurusan ekonomi Islam UIN Alauddin 
Makassar tentang hukum Islam etika Konsumsi islami. 
 
E. Hipotesis 
 
Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dan thesa berarti 
kebenaran. Hipotesisi dapat di definisikan sebagai jawaban sementara yang 
kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman simpulan teoritis yang diperoleh dari 
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tinjaun pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya 
atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.14 
Sesuai dengan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka dapat diduga 
hipotesis adalah sebagai berikut: 
H1 : Di Duga Ada Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku   
Konsumsi Berbusana Muslim. 
H0 : Di Duga Tidak Ada Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku 
Konsumsi Berbusana Muslim. 
 
F. Definisi Operasional  
1. Variable Bebas (Independent Variable) 
Variable bebas (Independent Variable) adalah variable yang menjadi sebab 
atau berubah/memengaruhi suatu variable lain (variable dependent),15 atau 
menghasilkan akibat pada variable yang lain, yang pada umumnya berada dalam 
urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu. Keberadaan variable ini dalam penelitian 
kuantitatif merupakan variable yang menjelaskan terjadinya focus atau topic 
penelitian. Variable ini biasanya disimbolkan dengan variable “x”.16 Adapun variable 
Independen (X) dalam penelitian ini adalah: 
                                                          
14 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 
(Cet.4, Jakarta:Rajawali Pers,2014), h. 67. 
15 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17, (Cet.4, Jakarta: Rajawali Pers, 2014),h. 110 . 
16 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, h. 
61. 
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a. Etika Bisnis Islam adalah Perilaku baik atau buruk seseorang pebisnis maupun 
pembeli berdasarkan aturan Islam dengan prinsipnya selain berbuat baik kepada 
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, serta Tuhan selaku pencipta-Nya. Dalam 
hal ini Etika bisnis Islam hendaknya memperhatikan keesahan Tuhan (tauhid),  
kebebasan (free will), prinsip keseimbangan (tawazun = balance), dan keadilan 
(qist). Adapaun indikatornya:  
1. Penjual ramah dalam melayani  
2. Penjual toko transparan dalam penjualan  
3. Penjual bersemangat dalam melayani  
4. Tidak mebedakan penampilan 
5. Tidak membedakan kelas sosial/kelas Ekonomi 
6.  Perhatian kepada semua konsumen 
7. Harga sesuai dengan mutu produk  
8. Konsumen bebas untuk memilih 
9. Konsumen bebas berbelanja manapun tanpa ada paksaan 
10. Bebas melakukan penawaran harga  
2. Variable Terikat (dependent variable) 
Variable terikat (dependent variable) merupakan variable yang di pengaruhi 
atau menjadi akibat karena adanya variabel lain (variable bebas).17 Variabel terikat 
                                                          
17 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17 , h .110. 
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memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variable bebas, biasa 
dinotasikan dengan “Y”.18 Variabel Dependen (Y) dalam penelitian ini adalah : 
a. Perilaku Konsumsi merupakan segala sesuatu hal yang diperoleh setiap 
mahasiswa dalam mecapai kepuasan dalam berkonsumsi. . Perilaku konsumsi 
dalam islam tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan. Keimanan sangat 
memengaruhi sifat, kuantitas, dan kualitas konsumsi baik dalam bentuk kepuasan 
material maupun spiritual dengan landasan syariah. Adapun Indikatornya adalah: 
1. Berbusana Muslim sebagai bentuk ketaatan kepada Allah 
2. Berbelanja busana Muslim sesuai dengan kebutuhan 
3. Tidak bermegah-megahan dan sesuai syariat 
4. Memperhatikan aspek Israf (pemborosan) 
5. Memperhatikan aspek halal-haram  
G. Penelitian Terdahulu 
Sebelum di susun proposal ini, penulis telah berupaya secara maksimal 
menelususri penelitian-penelitian terdahulu.  
1. Nama Peneliti : Wa Ode Muhulisi 
Judul Penelitian : Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Pemasaran Produk 
Speedy Pada PT.Telkom TBK Di Kota Makassar. 
Hasil penelitian :  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika bisnis Islam 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemasaran produk speedy pada 
                                                          
18 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang 
Manajemen dan Ekonomi Islam, (Cet.1, Jakarta: Prenadamedia Group,2015),  h. 91. 
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PT.Telkom Di Kota Makassar serta telah memenuhi syarat uji Regresi 
sederhana yakni hasil olahan data menujukkan bahwa dari perolehan model 
persamaan regresi yaitu Y=15,797 + 0,294X. Koefesiensi regresi variabel 
Etika Bisnia Islam (X) berpengaruh terhadap pemasaran produk speedy pada 
PT. Telkom Di kota Makassar sebesar 0,294, uji koefisien Korelasi 
menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,301. Sedangkan Uji koefisien 
determinasi R Square yang di peroleh 0.091 nilai ini di interprestasikan bahaw 
hubungan etika bisni Islam (X) dengan pemasaran produk speedy pada 
PT.Telkom Di Kota Makassar (Y) penelitian ini adadalam ketegori lemah 
Karena pada PT. Telkom merupakan perusahaan yang ternasuk dala kategori 
tidak taat pada Good corporate Governance. 
2. Nama Peneliti : Zuni Lestari 
Judul penelitian : Pengaruh penerapan etika bisnis Islam terhadap kepuasan 
anggota (Studi pada BMTKUBE SEJAHTERA SLEMAN) 
Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
ihsan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan anggota dengan t 
hitung 3,042 dengan tingkat signifikansi 0,004 dibawah 0,05. Variabel 
transparansi juga berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan anggota 
dengan t hitung 4,394 dengan signifikansi 0,000. Sedangkan variabel 
keadilan, kebebasan, dan tanggung jawab tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan anggota. 
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3. Nama Peneliti : Fauzan dan Ida Nuryana 
Judul penelitian : Pengaruh penerapan Etika Bisnis terhadap kepuasan 
pelanggan warung bebek H. Slamet dikota Malang 
Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan 
penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : Dimensi 
keadilan dalam etika bisnis, berpengaruh negative dan tidak signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan di warung Bebek H. Slamet. Dimensi kejujuran 
dalam etika bisnis, berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan di warung Bebek H. Slamet. Dimensi kepercayaan dalam etika 
bisnis, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan di 
warung Bebek H. Slamet. Penerapan etika bisnis dalam sebuah aktivitas bisnis 
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan yang ada di warung Bebek H. Slamet Kota Malang.   
15 
 
BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A.  Konsep Etika Bisnis  
 
1. Pengertian Etika Bisnis 
Etika secara bahasa berasal dari bahasa Yunani yaitu “Etos” yang artinya 
kebiasaan atau karakter yang berlaku dalam hubungannya dengan suatu kegiatan 
manusia pada suatu golongan tertentu, kelompok, tertentu dan budaya tertentu.1 etika 
adalah suatu penilaian tentang baik, buruk, benar dan salah sesuai dengan prinsip-
prinsip moralitas, khususnya dalam perilaku dan tindakan sehingga etika adalah salah 
satu faktor penting bagi terciptanya kondisi kehidupan yang lebih baik.2 
Etika pada umumnya sama dengan moral. Etika mempunyai sifat yang sangat 
mendasar yaitu sifat kritis. Etika mempersoalkan norma-norma yang dianggap 
berlaku; menyelidiki dasar norma-norma itu; mempersoalkan hak dari setiap lembaga 
seperti; orang tua, sekolah, Negara dan agama untuk memberi perintah atau larangan 
yang harus di taati. Hak dan wewenangan untuk menuntut ketaatan dari lembaga 
tersebut harus dan perlu di buktikan. 
                                                          
1 Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, ( 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 24 
2 John Arifin, Fiqih Perlindungan Konsumen , (Semarang: Rasail,2007),h. 63-64 
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Dengan demikian, etika menuntut orang agar bersikap rasional terhadap 
semua norma sehingga etika akhirnya membantu manusia menjadi lebih otonom. 
Jadi, etika merupakan pembahasan yang bersifat fungsional mengenai kewajiban-
kewajiban manusia serta tingkah laku manusia dilihat dari segi baik dan jahatnya 
tingkah laku tersebut.3 
Etika bukan hanya cara untuk mempelajari moralitas. Ilmu-ilmu sosial 
semacam antropologi, sosiologi dan psikologi juga moralitas, namun melakukannya 
dengan cara yang sangat berbeda  dari pendekatan moralitas yang merupakan ciri 
etika. Meskipun etika merupakan studi normative mengenai etika, ilmu-ilmu sosial 
terlibat dalam studi deskriptif etika. Sebuah studi normatif merupakan penelusuran 
yang mencoba mencapai kesimpulan-kesimpulan normatif yaitu, kesimpulan tentang 
hal-hal yang baik dan buruk atau tentang tindakan apa yang benar atau salah.4 
Secara etimologi, Bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau sekelompok 
orang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntungan. Kata “Bisnis” 
sendiri memiliki tiga penggunaan, tergantung skupnya- penggunaan singular kata 
bisnis dapatt merujuk pada badan usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan 
ekonomis yang bertujuan mencari laba atau keuntungan. Pengertian bisnis menurut 
para ahli: 5 
                                                          
3 Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, h. 
49 
4 Manual G. Velasque, Etika Bisnis Konsep dan Kasus, (Yogyakarta: ANDI, 2002), h. 12 
5 Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, h. 
29 
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a. Musselman dan Jackson (1992). Bisnis adalah suatu aktivitas yang memenuhi 
kebutuhan dan keinginan ekonomi masyarakat, perusahaan yang diorganisasikan 
untuk terlibat dalam aktivitas tersebut. 
b. Gloss, Steade dan Lowry (1996). Bisnis adalah jumlah seluruh kegiatan yang 
diorganisir oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang perniagaan dan 
industry yang menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan  mempertahankan 
dan memperbaiki standar serta kuallitas hidup mereka. 
c. Mahmud Machfoedz. Bisnis adalah suatu usaha perdagangan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang yang terorganisasi agar bisa mendapatkan laba dengan 
cara memperoduksi dan menjual barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bisnis adalah 
kegiatan yang dilakukan individu atau sekelompok orang (organisasi) yang 
menciptakan nilai (Create Value) melalui penciptaan barang dan jasa untuk 
memenuhi masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui transaksi. 
Etika bisnis merupakan studi yang dikhususkan mengenai moral yang benar 
dan salah. Studi ini berkonsntrasi pada standar moral, sebagaimana diterapkan dalam 
kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. Standar etika bisnis tersebut diterapka ke 
dalam sistem dan organisasi yang digunakan masyarakat modern untuk memproduksi 
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dan mendistribusikan barang dan jasa dan diterapkan kepada orang-orang yang ada 
dalam organisasi.6 
2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis 
Pada umumnya, prinsip-prinsip yang berlaku dalan bisnis yang baik 
sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari, dan prinsip-prinsip ini 
sangat berhubungan erat dengan sistem nilai-nilai yang di anut dikehidupan 
masyarakat. 
Menurut Suarny Amran, etika bisnis harus berdasarkan prinsip-prinsip 
sebagai berikut:7 
a. Prinsip otonomi, adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil 
keputusan dan bertindak sesuai dengan apa yang baik untuk dilakukan atas 
keputusan yang di ambil. 
b. Prinsip kejujuran, adalah kunci keberhasilan pada suatu bisnis, kejujuran dalam 
melakukan pelaksanaan kontrol terhadap konsumen, dan melakukan hubungan 
kerja. 
c. Prinsip keadilan, adalah orang-orang yang melakukan bisnis harus diperalakukan 
sesuai dengan haknya masing-masing dan tidak ada yang dirugikan. 
                                                          
6 Veithzal Rivai,dkk, Islamic Business and Economic Ethics Mengacu pada Al-Quran dan 
Mengikut Jejak Rasulullah SAW dalam Bisnis, Keuangan, dan Ekonomi,( Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 
h. 4 
7 Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, h. 
37 
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d. Prinsip saling menguntungkan, adalah menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian 
rupa, sehingga menguntungkan semua pihak. 
e. Prinsip integrasi moral, adalah dasar dari bisnis, dimana disini pebisnis harus 
menjaga nama baik perusahaan masing-masing agar tetap dipercaya dan menjadi 
perusahaan terbaik. 
B. Konsep Etika Bisnis Islam 
1. Pengertian Etika Bisnis Islam 
Secara historis Etika adalah cabang filsafat yang mencari hakikat nilai-nilai 
baik dan buruk yang berakaitan dengan perbuatan dan tindakan seseorang yang 
dilakukan dengan penuh kesadaran berdasarkan pertimbangan pemikirannya. 
Persoalan etika adalah persoalan yang berhubungan dengan eksistensi manusia, 
dalam segala aspeknya, baik individu maupun masyarakat , baik dalam hubungannya 
dengan alam atau dengan Allah. 
Etika bisnis yaitu suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-hal yang 
benar dan yang salah kemudian melakukan hal yang benar untuk produknya, 
pelayanaan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan sesuai tuntunan 
perusahaan. 
Berbisnis merupakan suatu usaha yang menguntungkan. Jadi, etika bisnis 
islam yaitu seseorang melakukan usaha atau bisnis yang saling menguntungkan 
sesuai dengan ajaran Islam. 
Etika bisnis Islam harus berdasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang 
berlandaskan sesuai dengan Al-qur’an dan Hadis, sehingga dapat diukur dengan 
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aspek dasarnya meliputi: 1). Barometer ketakwaan seseorang, 2). Mendatangkan 
keberkahan, 3). Mendapatkan Derajat seperti para nabi, 4). Berbisnis Merupakan 
sarana Ibadah kepada AllahSWT, 5). Tidak melanggar prinsip Syariah, 6). Ukhwah 
Islamiyah.8 
2. Aksioma Dasar Etika Bisnis Islam 
Perspektif ajaran etika (akhlak) dalam Islam pada prinsipnya manusia dituntut 
untuk berbuat baik pada dirinya sendiri, di samping kepada sesame manusia, alam 
lingkungannya dan kepada Tuhan selaku Pencipta-Nya. Apabila manusia telah 
berbuat baik pada ketiga yang terakhir ini (eksternal), maka pada hakikatnya manusia 
telah berbuat baik pada dirinya sendiri (Internal). Oleh karena itu, untuk bisa berbuat 
baik pada semuanya itu, manusia di samping diberi kebebasan (Free Will), 
Hendaknya ia memperhatikan keesan Tuhan (tawhid), prinsip keseimbangan 
(Tawazum = balance) dan Keadilan (qist).  
1. Kesatuan (Tauhid) 
Ini dimaksudkan bahwa sumber utama etika Islam adalah kepercayaan total 
dan murni terhadap kesatuan (keesaan) Tuhan. Kenyataan ini secara khusus 
menunjukkan dimensi vertikal Islam-yang menghubungkan institusi-institusi sosial 
yang terbatas dan tak sempurna dengan Dzat yang sempurna dan tak terbatas. 
Hubungan vertikal ini merupakan wujud penyerahan diri manusia secara penuh tanpa 
                                                          
8 Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, h. 
35-41 
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syarat di hadapan Tuhan, dengan menjadikan keinginan, ambisi, serta perbuatannya 
tunduk pada titah-Nya:9 
                           
Terjemahanya: 
 
Katakanlah: sesungguhnya, sembahyangku, ibadah, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan seru sekalian alam”.(QS,.Al-An’am/6: 162). 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Katakanlah- wahai Rasul-kepada orang-orang 
musyrik, “ sesungguhnya shalatku, ibadahku, yakni sembelihanku, hanya untuk 
Allah, bukan untuk berhala-berhala, orang-orang mati, jin-jin dan bukan pula untuk 
selain itu dari bintang-bintang yang kalian sembelih untuk selain Allah dan menyebut 
selain nama Allah, sebagaimana yang kalian lakukan selama ini. Hidupku, dan 
matiku hanya untuk Allah.10 
Kesatuan (Unity), adalah kesatuan sebagaimana dalam konsep tauhid yang 
memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang 
ekonomi,politik, sosial menjadi keseluruhan homogen dan keteraturan yang 
menyeluruh. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, 
kemudian membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam sistem Islam.11 
                                                          
9 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral 
Ajaran Bumi, ( Cet.1,  Jakarta: Penebar Plus ,2012),  h. 21-22 
10Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh dan Syaikh Bakar Abu Zaid et. al, Tafzir Al-
Muyassar, (Solo: An-Naba, 2011), h. 589. 
11 Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, h. 
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Ketundukan manusia pada Tuhan telah membantu mereka merealisasikan 
potensi teomorfiknya, sekaligus membebaskannya dari perbudakan manusia. Dengan 
mengintegrasikan aspek religious dengan aspek-aspek kehidupan yang lain, seperti 
ekonomi, akan mendorong manusia ke dalam suatu keutuhan yang selaras, konsisten 
dalam dirinya, dan selalu merasa di aw asi oleh Tuhan. Peran Integrasi dalam konsep 
tauhid akan menimbulkan perasaan dalam diri manusia bahwa ia akan selalu merasa 
di rekam segala aktivitas kehidupannya, termasuk dalam aktivitas berekonomi. 
Bukankan Tuhan itu mempunyai sifat Raqib (Maha Mengawasi) atas seluruh gerak 
langkah aktivitas kehidupan makhluk ciptaan-Nya.12 
2. Keseimbangan/kesejajaran (al-‘Adl wa al-Ihsan) 
Dalam beraktifitas didunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk 
berbuat adil, pada siapapun tanpa melihat status atau pihak yang tidak di suka13. 
Berkaitan dengan konsep tauhid yang mewajibkan manusia agar percaya pada Dzat 
yang Maha Tunggal, melakukan konsep Al-‘Adl wa al-Ihsan merupakan salah satu 
bagian ketundukka hanya kepada-Nya. Sebagaimana firman-Nya:14 
                                                          
12 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral 
Ajaran Bumi, h. 23 
13 Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, h. 
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14 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral 
Ajaran Bumi, h. 23 
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                        
                    
 
Terjemahanya: 
 
“sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran”.(QS. Al-An-Nahl,16:90) 
 
Maksud dari ayat di atas yaitu sesungguhnya Allah menyuruh para hamba-
Nya dalam Al-Qur’an ini supaya berlaku adil berkenaan dengan hak-Nya dengan 
metauhidkan-Nya dan tidak menyutukan dengan-Nya, dan berkenaan dengan para 
hamba-Nya dengan memberikan kepada setiap orang yang berhak akan haknya. Dia 
memerintahkan berbuat baik berkenaan dengan hak-Nya, dengan beribadah kepada-
Nya dan melaksanakan kewajiban-kewajiban dari-Nya menurut cara yang di 
syariatkan, berbuat baik kepada sesame dalam kata-kata dan perbuatan, dan 
menyuruh memberi kepada kaum kerabat sesuatu yang dapat menyambung dan 
berbakti kepada mereka. Sebaliknya, Dia melarang dari semua kekejian, baik kata-
kata maupun perbuatan, melarang apa yang diingkari syariat dan tidak diridhai-Nya  
berupa kekafiran dan kemaksiatan, melarang menzhalimi dan sewenang-wenang 
terhadap manusia. Dengan perintah dan larangan ini, Dia memberi pengajaran kepada 
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kalian dan mengingatkan kalian akan berbagai akibat, agar kalian mengingat 
perintah-perintah Allah dan memetik manfaatnya.15 
Pada dataran ekonomi, konsep keseimbangan/kesejajaran menentukan 
konfigurasi aktivitas-aktivitas distribusi, konsumsi serta produksi yang terbaik, 
dengan pemahaman yang jelas bahwa kebutuhan seluruh anggota masyarakat yang 
kurang beruntung dalam masyarakat Islam di dahulukan atas sumber daya riil 
masyarakat. Dengan demikian, Islam menuntut keseimbangan/kesejajaran antara 
kepentingan diri dan kepentingan orang lain, antara kepentingan si kaya dan si 
miskin, antara hak pembeli dan hak penjual dan lain sebagainya. Artinya hendaknya 
sumber daya ekonomi itu tidak hanya terakumulasi pada kalangan orang atau 
kelompok tertentu semata. Karena jika hal ini terjadi berarti kekejaman yang 
berkembang di masyarakat. Bukanlah orang lain juga mempunyai hak yang sama 
setelah mereka menunaikan kewajibannya masing-masing.16 
3. Kehendak Bebas (Ikhtiyar-Freewill) 
Manusia memiliki untuk berkompetensi dalam segala hal, tak terkecuali 
kebebasan dalam melakukan kontrak di pasar. Oleh karena itu, pasar seharusnya 
menjadi contoh dari berlakunya hukum penawaran dan permintaan yang diwakili oleh 
harga.17 
                                                          
15 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh dan Syaikh Bakar Abu Zaid et. al, Tafzir Al-
Muyassar, (Solo: An-Naba, 2011), h. 303-304 
16 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral 
Ajaran Bumi, h. 94 
17 Faizal Badroen,dkk, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 94 
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kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi 
kebebasan itu juga tidak akan merugikan kepentingan kolektif.18 Dalam pandangan 
Islam, manusia dianugerahi potensi untuk berkehendak dan memilih di antara pilihan-
pilihan yang beragam, kendati kebebasan itu tidak tak terbatas sebagaimana 
kebebasan yang dimiliki Tuhan. Dengan kehendak bebasnya yang relative (nisbi), 
manusia bisa saja menjatuhkan pilihan pada yang “benar”, dan pada saat yang lain 
pada pilihan yang “salah”. Hanya saja, dalam Islam, anugerah tuhan bergantung pada 
pilihan awal manusia terhadap yang “benar”. Inilah dasar etika yang sangat di junjung 
tinggi dalam islam. 
Perlu di pahami bahwa, konsep Islam tentang kebebasan tersebut pada 
dasarnya berbeda dengan konsep otonomi kontraktual mutlak individu, yang 
memungkinkannya untuk membuat ketentuan untuk dirinya sendiri. Sesuatu hal yang 
jelas bertentangan jelas bertentangan dengan konsep Islam yang menyatakan bahwa 
kebebasan individu itu bersifat relative, karena kebebasan mutlak hanyalah milik 
Tuhan. Oleh karena itu “kebebasab memilih” dalam hal apapun, termasuk dalam 
bisnis misalnya harus dimaknai kebebasan yang tidak kontra produksi dengan 
ketentuan syariat yang sangat mengedepankan ajaran etika.19 
 
 
                                                          
18 Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, h. 
46 
19 H. Muhammad Djakfar,  Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral 
Ajaran Bumi, h. 24-30 
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4. Keadilan 
Prinsip keadilan, menuntut agar setiap orang di perlakukan secara sama sesuai 
dengan aturan yang adil dan sesuai kreteria yang rasional objektif, serta dapat 
dipertanggungjawabkan. Prinsip keadilan yaitu prinsip yang menuntut seseorang 
yang professional agar dalam melaksanakan profesinya tidak akan merugikan hak dan 
kepentingan pihak tertentu, khususnya orang-orang yang dilayani dalam kaitannya 
dengan profesi yang dimilikinya.20 
Keadilan merupakan prasyarat bisnis dan perdagangan dimana keadilan 
mencakup seluruh wilayah kehidupan manusia. Keadilan berarti bahwa semua 
hendaknya siperlakukan secara patut, tanpa ada tekanan yang patut. Keadilan 
mencakup kelakuan adil, kesamaan dan satu rasa memiliki, serta keseimbangan. 
Keadilan diwajibakan berlaku dalam harga , kualitas produk, memperlakukan 
pekerja, memperhatikan lingkungan, dan akibat sosial dari keputusan-keputusan 
bisnis.21 
Sifat-sifat utama rasulullah SAW yang harus diteladani oleh semua manusia 
dalam hal pelaku bisnis ada 4 yaitu:22 
1. Siddiq, berarti jujur dan benar. Prinsip ini harus melandasi seluruh perilaku 
ekonomi manusia, baik produksi, distribusi maupun konsumsi. Rasulullah 
                                                          
20 Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis Cara Cerdas dalam Memahami Konsep dan 
Faktor-Faktor Eika Bisnis dengan Beberapa Contoh Praktis,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 19-21 
21 Taha Jabir Al-Alwani, Bisnis Islam, (cet. 1 Yogyakarta: AK Group, 2005), h. 38-39 
22 Veithzal Rivai,dkk, Islamic Business and Economic Ethics Mengacu pada Al-Quran dan 
Mengikut Jejak Rasulullah SAW dalam Bisnis, Keuangan, dan Ekonomi, h. 89-90 
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menjadi pelopor perdagangan berdasarkan prinsip kejujuran transaksi bisnis 
yang sehat. 
2. Amanah, berarti dapat dipercaya , professional, dan bertanggung jawab. Sifat 
amanah merupakan karakter utama seorang pelaku ekonomi syariah dan 
semua umat manusia. Maka dari itu, setiap pelaku ekonomi Islam mestilah 
menjadi orang yang professional dan bertanggung jawab, sehingga dapat 
dipercaya oleh masyarakat dan seluruh pelanggan. 
3. Fathonah, berarti kecerdasan dan intelektualitas. Dalam kegiatan ekonomi 
harus didasarkan sifat fathonah yaitu dengan ilmu, Skill, jujur, benar, 
kredibel, dan bertanggung jawab dalam berbisnis. Para pelaku bisnis harus 
cerdas dan kaya wawasan sehingga bisnis yang dijalankan dapat efektif dan 
efesien. 
4. Tablig, berarti komunikatif dan transparan. Para pelaku bisnis harus 
memiliki kemampuan komunikasi yang handal dan para pebisnis harus 
transparan dalam pengenalan barangnya. 
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C. Gaya Hidup Berpakaian (Shopping LifeStyle) 
1. Gaya Hidup 
Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 
diidentifikasikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), 
apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang 
mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya (pendapat).23 
Gaya hidup disini adalah adaptasi aktif individu terhadap kondisi sosial dalam 
rangka memenuhi kebutuhn untuk menyatu dan bersosialisasi dengan orang lain.  
Gaya hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola respons 
terhadap hidup, serta terutama perlengkapan untuk hidup. Cara berpakaian, cara kerja 
pola konsumsi, bagaimana individu mengisi kesehariannya merupakan unsur-unsur 
yang membentuk gaya hidup.  
Menurut Piliang, beberapa sifat umum dari gaya hidup antara lain: 
1. Gaya hidup sebagai pola, yaitu sesuatu yang dilakukan atau tampil secara 
berulang-ulang. 
2. Yang mempunyai massa atau pengikut sehingga tidak ada gaya hidup yang 
sifatnya personal. 
3. Mempunyai daur hidup (Life Cicle), artinya ada masa kelahiran, tumbuh, 
puncak,surut, dan mati. 
                                                          
23 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Prespektif Kontemporer Pada Motif, Tujuan, dan 
Keinginan Konsumen, (Cet.1, Jakarta: Kencana, 2003), h. 80 
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Gaya hidup oleh berbagai ahli sering disebut merupakan ciri sebuah dunia 
modern atau modernitas. Artinya siapapun yang hidup dalam masyarakat modern 
akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan tindakannya 
sendiri maupun orang lain. Gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan 
satu orang dengan yang lain. Istilah gaya hidup, baik dari sudut pandang individual 
maupun kolektif, mengandung pengertian bahwa gaya hidup sebagai cara hidup 
mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola renspon terhadap hidup, 
serta terutama perlengkapan untuk hidup. Cara sendiri bukan sesuatu yang alamiah, 
melainkan hal yang ditemukan, diadopsi atau diciptakan, dikembangkan dan 
digunakan untuk menampilkan tindakan agar mencapai tujuan tertentu.24 
Gaya hidup (Lifestyle) menunjukkan bagaiman orang hidup, bagaimana 
mereka membelanjakan uangnya, dan bagaimana mereka mengalokasikan waktu 
mereka. 25 Gaya hidup selalu berkaitan dengan upaya untuk membuat diri eksis dalam 
cara tertentu dan berbeda dari kelompok lain. Disini, ada suatu perilaku konsumsi 
yang merupakan imbas post- modern, dimana orang berada dalam kondisi selalu 
dahaga, dan tak terpuaskan. Suatu pola konsumsi yang dengan cerdik dibangkitkan 
oleh produsen. Beberapa kritikus memandang pengadopsian gaya hidup tertentu oleh 
orang banyak sebagai indikasi dari masifikasi, yakni permasalahan yang disebabkan 
oleh ketidakmampuan mereka menemukan jati dirinya. Sementara itu, beberapa yang 
                                                          
24 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme, (Cet.1, Jakarta: Kencana, 2013), h. 138-139 
25 John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen, (Ed.5, Jakarta: Erlengga,2002),h. 
182 
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lain menilai gejala penularan gaya hidup sebagai keberhasilan kapitalisme 
memengaruhi para konsumennya untuk menggunakan produk-produk massal demi 
keuntungan para kapitalis sebagai produsen.26 
Dikatakan Chaney (2004), bahwa perkembangan gaya hidup dan perubahan 
struktual modernitas saling terhubung melalu refleksitas institusional karena 
keterbukaan kehidupan sosial masa kini, pluralisasi konteks tindakan dan aneka 
ragam otoritas , pilihan gaya hidup semakin penting dalam penyusunan identitas diri 
dan aktivitas keseharian. Gaya hidup merupakan suatu yang sifatnya individual. 
Tidak seperti Social Style, gaya hidup menunjukkan sesuatu perbedaan. Gaya hidup 
menunjukkan aspek homogenitasyang lebih kecil, dan meningkatkan aspek 
pilihanseorang invidual dalam bersikap, berpakaian termasuk memilih aktivitas 
berdasarkan umur, jenis kelamin, kelas sosial, pekerjaan, dan perbedaan asal 
Negara.27 
2. Shopping Life Style 
Shopping Lifestyle didefinisikan sebagai perilaku yang ditujukan oleh pembeli 
sehubungan dengna serangkaian tanggapan dan pendapat pribadi tentang pembelian 
produk. Dalam penelitian Tremblay (2005), disebutkan bahwa Arnold dan Reynolds 
(2003) membagi kegiatan belanja pada enam kagiatan terpisah,yaitu: 
                                                          
26 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme,h. 141-142 
27 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme, h. 144 
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1. Adventure shopping, dimana orang-orang berbelanja untuk hiburan, 
petualangan, dan stimulasi. 
2. Social shoping,  dimana individu menggunakan took untuk bersosialisasi 
danberhubungan dengan orang lain. 
3. Gratification shopping, diuraikan sebagai belanja dilakukan untuk bantuan 
stress. 
4. Idea shopping, dimana pembeli ingin menjadi up-to-date dengan trend dan 
inivasi baru. 
5. Role shopping, dimana pembeli mendapatkan kepuasan oleh belanja untuk 
orang lain. 
6. value Shopping, yang mengacu pada kenikmatan yang diterima konsumen 
dengan membeli barang-baranag karena nilai baiknya.28 
D. Perilaku Konsumsi Islami 
Konsumsi merupakan suatu bentuk perilaku ekonomi yang asasi dalam 
kehidupan manusia. Dalam ilmu ekonomi secara umum, konsumsi adalah perilaku 
seseorang untuk menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Dalam teori ekonomi konvensional hal terpenting dalam konsumsi 
adalah bagaimana konsumen mengalokasikan pendapatan untuk membelanjakan atas 
                                                          
28  Ervina Ristiana, Pengaruh Gaya Hidup Berbelanja dan Ketertarikan Fashion Terhadap 
Perilaku Pembelian Impulsif Pakaian Distribution Store (Distro) di Yogyakarta, Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016, h. 38-39. 
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produk atau jasa dan menjelaskan keputusan alokasi tersebut dalam menentukan 
permintaan yang di inginkan.29 
Menurut Hananto dan Sukarto T.J., konsumsi adalah bagian dari penghasilan 
yang dipergunakan membeli barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Albert C. Mayers mengatakan bahwa konsumsi adalah penggunaan barang dan jasa 
yang berlangsung dan terakhir untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Adapun 
menurut ilmu ekonomi, kosumsi adalah setiap kegiatan memanfaatkan,menghabiskan 
kegunaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dalam upaya menjaga 
kelangsungan hidup. 
Konsumsi berlebih-lebihan, yang merupakan ciri khas masyarakat yang tidak 
mengenal Tuhan, dikutuk dalam Islam dan di sebut dengan istilah Israf (pemborosan) 
atau tabzir (menghambur-hamburkan harta tanpa guna).30 Tabzir berarti 
mempergunakan harta dengan cara yang salah, yaitu menuju tujuan-tujuan yang 
terlarang, seperti penyuapan, hal-hal yang melanggar hokum, atau dengan cara yang 
tanpa tujuan. Kecenderungan konsumen dalam menentukan pilihan konsumsi 
menyangkut pengalaman masa lalu, budaya, selera, dan nilai-nilai yang di anut, 
seperti agama dan adat istiadat. 31 
                                                          
29 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas islam Indonesia, 
Ekonomi Islam,(Yogyakarta: PT.Raja Grafindo Persada,)h. 9-11 
30 Zuliana, Prinsip Konsumsi Dalam Islam Berbasis Nilai Material dan Spritual(Analisis 
Konsep M. Abdul Mannan dan Aktualisasinya dengan Prinsip Konsumsi di Indonesia), Jurusan 
Ekonomi Islam (EI) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang,2015 
31 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Cet.1,Bandung: Pustaka Setia, 
2013), h.225-226 
33 
 
 
 
Keseimbangan Konsumsi dalam ekonomi Islam di dasarkan pada prinsip 
keadilan distribusi. Kepuasan konsumsi seorang muslim bergantung pada nilai-nilai 
agama yang di terapkan pada rutinitas kegiatannya, yang tercermin pada alokasi uang 
yang di belanjakan. Dalam islam, konsumsi tidak dapat di pisahkan dari peranan 
keimanan. Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan 
memberikan cara pandang dunia yang cenderung memengaruhi kepribadian manusia. 
Keimanan sangat memengaruhi kuantitas dan kualitas konsumsi, baik dalam bentuk 
kepuasan material maupun spiritual. 
Batasan konsumsi dalam islam tidak hanya memerhatikan aspek halal-haram, 
tetapi juga baik,cocok, bersih, tidak menjijikan. Larangan israf tidak hanya berlaku 
pada makanan dan minuman, akan tetapi mencakup jenis-jenis komoditas lainnya. 
Pelarangan atau pengharaman konsumsi untuk suatu komiditas bukan tanpa alasan.32 
Dalam islam, perilaku seorang konsumen harus menerminkan hubungan 
dirinya dengan Allah swt. Inilah yang tidak kita dapati dalam ilmu perilaku konsumsi 
konvensional. Setiap pergerakan dirinya, yang berbentuk belanja sehari-hari, tidak 
lain adalah manifestasi zikir dirinya atas nama Allah. Dengan demikian, dia lebih 
memilih jalan yang dibatasi Allah dengan tidak memiliki barang haram, tidak kikir, 
dan tidak tamak supaya hidupnya selamat baik di dunia maupun akhirat.33 
Nilai-nilai islam yang harus diaplikasikan dalam konsumsi adalah: 
                                                          
32 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, h.299-230 
33 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, (Ed. 1, 
Jakarta: PT.Grafindo Persada,  2006), h. 4 
34 
 
 
 
1. Seimbang dalam konsumsi 
Islam mewajibkan kepada pemilik harta agar menafkahkan sebagian hartanya 
untuk kepentingan diri, keluarga, dan fi sabilillah, islam mengharamkan sikap kikir. 
Di sisi lain, islam juga mengharamkan sikap boros dan menghamburkan harta. Inilah 
bentuk keseimbangan yang diperintahkan dalam Al-Qur’an yang mencerminkan 
sikap keadilan dalam konsumsi. 
2. Membelanjakan Harta pada Bentuk yang Dihalalkan dan dengan Cara yang 
Baik 
Islam mendorong dan memberi kebebasan kepada individu agar 
membelanjakan hartanya untuk membeli barang-barang yang baik dan halal dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Kebebasan itu diberikan dengan ketentuan tidak 
melanggar batas-batas yang suci serta tidak mendatangkan bahaya terhadap 
keamanan dan kesejahteraan masyarakat dan Negara. Senada dengan hal ini Abu al-
A’la al-Maudida menjelaskan, Islam menutup semua semua jalan bagi manusia untuk 
membelanjakan harta yang mengakibatkan kerusakan akhlak di tengah masyarakat. 
Dalam QS Al-Maidah [5]: 88 di tegaskan: 
                      
      
Terjemahanya: 
 
 “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah    
Rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya. 
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Ayat ini menjelaskan bahwa, Nikmatilah wahai orang-orang beriman apa yang 
halal lagi baik dari apa yang Allah limpahkan dan berikan kepadamu. Bertakwalah 
kepada-Nya dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. Karena iman kalian kepada Allah mengharuskan kalian bertakwalah 
kepada Allah dan merasakan pengawasan-Nya.34 
3. Larangan Bersikap Israf (Royal), dan Tabzir (Sia-sia) 
Adapun nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam konsep konsumsi adalah 
pelarangan terhadap sikap hidup mewah. Gaya hidup mewah adalah perusak individu 
dan masyarakat, karena menyibukkan manusia dengan hawa nafsu, melalaikannya 
dari hal-hal yang mulia dan akhlak yang luhur. Ali abd ar-Rasul juga menilai dalam 
masalah ini bahwa gaya hidup mewah (Israf) merupakan faktor yang memicu 
terjadinya dekadensi moral masyarakat yang akhirnya membawa kahencuran 
masyarakat tersebut. Bagi Afzalur Rahman, kemewahan (Israf) merupakan berlebih-
lebihan dalam kepuasan pribadi atau membelanjakan harta untuk hal-hal yang tidak 
perlu.35 
Seorang konsumen muslim akan mengalokasikan pendapatannya untuk 
memenuhi kebutuhan duniawi dan ukhrawiyah.36 Yusuf Qardhawi (1997), 
mengungkapkan pada sejumlah penduan etis islami dalam berkonsumsi yaitu: 
                                                          
34 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh dan Syaikh Bakar Abu Zaid et. al, Tafzir Al-
Muyassar, h. 486 
35 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (cet.3, Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h. 108-109 
36 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, h. 3 
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1) Menafkahkan harta dalam kebaikan dan menjauhkan diri dari kekikiran. Islam 
telah mengatur cara menafkahkan  harta yang sesuai dengan syariat yaitu: 
menggunakan harta secukupnya, wajib membelanjakan harta, sasaran dalam 
membelanjakan harta yaitu untuk fisabilillah dan untuk dirinya dan 
keluarganya. 
2) Islam melarang tindakan mubazir. Untuk mencegah terjadinya kemubaziran. 
Islam memberikan tuntunan dalam berkonsumsi yaitu menjauhkan diri dari 
berhutang, menjaga asset yang pokok dan mapan, tidak hidup bermewah-
mewahan, tidak berlaku boros, menghambur-hamburkan harta. 
3) Batasan islam dalam menggunakan harta. Batasan dalam segi kualitas yaitu 
islam melarang membelanjakan harta yang dapat memabukkan dan 
menimbulkan kerusakan pada tubuh dan akal.37 
Kemudian yang termasuk batasan konsumsi dalam syariat adalah pelarangan 
israf atau berlebih-lebihan. Perilaku Israf diharamkan sekalipun komoditi yang 
dibelanjakan adalah halal. Namu demikian Islam tetap membolehkan seorang muslim 
untuk menikmati karunia kehidupan, selama itu masih dalam batas 
kewajaran.difirmankan dalam Al-Qur’an [5]:87:38 
                                                          
37 Ima Amelia,dkk, Etika Konsumsi Islami Dari Pegawai SMU di Kota Bandung, Program 
Studi Ilmu Ekonomi Unisba, 2015 
38 Muhammad Muflih,  Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, h.15 
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                             
               
 
 
Terjemahanya:  
 
“wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa yang 
baik yang telah di halalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu melapaui batas, 
seseungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampau batas.39(QS. 
Al-Maidah, 5:87) 
 
Maksud dari ayat di atas adalah Wahai orang-orang  yang beriman, jangan 
mengharamkan makanan, minuman dan pernikahan yang baik yang telah Allah 
halalkan untuk kalian, akibatnya kalian mempersempit apa yang dilapangkan oleh 
Allah atas diri kalian, jangan melampaui batas-batas Allah sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melanggar batas-batasannya.40 
Arti penting yang dapat di pelajari dari ayat di tersebut adalah kenyataan 
bahwa kebutuhan hidup itu harus terpenuhi secara wajar agar kelangsungan hidup 
berjalan dengan baik. Namun kebutuhan hidup dipenuhi dengan cara berlebih-
lebihan, tentu akan menimbulka efek buruk pada diri manusia tersebut. Banyak sekali 
efek buruk yang ditimbulkan karena israf, diantaranya adalah inefesiensi 
pemanfaatansumber daya, egoisme, self Interest, dan tunduknya diri terhadap hawa 
                                                          
39 Mushaf Aminah,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Al-Fatih,  2012), h. 122 
40 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh dan Syaikh Bakar Abu Zaid et. al, Tafzir Al-
Muyassar, h. 486. 
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nafsu sehingga uang yang dibelanjakan hanya habis untuk hal-hal yang tidak perlu 
dan merugika diri.41 
Islam adalah agama yang ajarannya mengatur segenap perilaku manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam masalah konsumsi, 
Islam mengatur bagaimana manusia dapat melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi 
yang membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Seluruh aturan Islam 
mengenai aktivitas konsumsi terdapat dalamAl-Qur’an dan as-Sunah.42 
Islam memberikan arahan yang sangat indah dengan memperkenalkan konsep 
Israf (berlebih-lebihan) dalam membelanjakan harta dan Tabzir. Islam 
memperingatkan agen ekonomi agar jangan sampai terlena dalam berlomba-lomba 
mencari harta (at-takaatsur). Islam membentuk jiwa dan pribadi yang beriman, 
bertakwa, bersyukur, dan menerima. Pola hidup konsumtivisme seperti di atas tidak 
pantas dan tidak selayaknya dilakukan oleh pribadi yang beriman dan bertakwa. Satu-
satunya gaya hidup yang cocok adalah simple living (hidup sederhana) dalam 
pengertian yang benar secara Syar’i.43 
 
 
 
                                                          
41 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam,  h.15-16 
42 Mannan, M.A.Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Edisi Terjemahan (Yogyakrta:Dana 
Bhakti Wakaf.2005),h. 165 
43 Mustafa Edwin Nasution,dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Cet.1, Jakarta: 
Kencana, 2006), h.65-66 
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Perilaku konsumsi Islami dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Paradoks Halal-Haram 
Sebagaimana kita ketahui bahwa Islam sangat memerhatikan kualitas dan 
kesucian barang konsumsi yang termenifestasi dalam Al-qur’an dan Hadits. Hal ini 
selain bersifat transcendental juga keduniawian karena Islam sangat memerhatikan 
kesucian dan kebersihan dari barang konsumsi. Paradoks ini mendorong pada 
pemahaman bahwa kepuasan seorang muslim sangat ditentukan oleh kadar kehalalan 
dan keharaman barang konsumsi. 
2. Prinsip kemurahan Hati/pengeluaran di Jalan Allah 
Prinsip konsumsi seorang muslim adalah kemurahan hati dan mementingkan 
kepentingan sosial secara luas, berbeda dengan konvensional yang berprinsip kepada 
maksimalisasi kepuasan individu dengan tidak memperdulikan orang lain selama 
individu tidak menggangu kepentingan orang lain selama individu tidak menggangu 
kepentingan orang lain atau dalam ekonomi konvensional dikenal dengan optimum 
pareto, yang diperkenalkan pertama kali oleh Vilverdo Pareto. 
Oleh karena itu, konsumen Muslim tetap mendapat tingkat kepuasan 
maksimal walaupun pendapatannya terbagi untuk konsumsi dan pengeluaran di jalan 
Allah (zakat, Infak, sedekah).44 
 
 
                                                          
44 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, h. 244-246 
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E. Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen (consumer behavior) dapat didefinisikan sebagai kegiatan-
kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 
mempergunakan barang-barang atau jasa termasuk di dalamnya proses pengembalian 
keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.45Pendapat lain 
Perilaku konsumen (consumer behavior), di definisikan sebagai studi tentang unit 
pembelian (buying units) dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, 
konsumsi, dan pembuangan barang, jasa, , pengalaman, serta ide-ide.46 
Istilah perilaku erat hubungannya dnegan objek yang studinya diarahkan pada 
permasalahan Manusia. Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat 
dalam mendapatkan,mengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk 
proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini. Perilaku konsumen 
adalah dinamis, berarti bahwa perilaku seorang konsumen, group konsumen, ataupun 
masyarakat luas selalu berubah dan bergerak sepanjang waktu.47 
Konsumen berkaitan dengan perilakunya, yaitu pengembalian keputusan oleh 
konsumen untuk membeli sebuah produk, perlu mempertimbangkan variable produk 
seperti harga, kualitas, warna, desain, model, kemanfaatan pasca-beli, harga produk 
pesaing, juga daya beli yang dimiliki, pertimbangan keluarga, dan lain sebagainya.  
                                                          
45 Danang  Sunyoto, Praktik Riset Perilaku Konsumen Teori, Kusioner, Alat, dan Analisis 
Data, ( Cet.1, Yogyakarta: CAPS, 2014), h. 2 
46 John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen, (Ed.5, Jakarta: Erlangga, 2002) h. 
6  
47 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Prespektif Kontemporer pad Motif, Tujuan, dan 
Keinginan Konsumen, (cet. 1, Jakarta: Kencana, 2003), h. 2-3 
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Perilaku konsumen yang loyal terhadap suatu produk tentu saja 
menguntungkan bagi produsennya karena konsumen akan terus berusaha mencari 
produk yang diinginkannya. Namun demikian jika konsumen terus menerus kesulitan 
mencari produk yang diingankannya, maka lama-lama konsumen akan mencoba 
merek lain. Sementara itu perilaku konsumen yang tidak loyal atau dengan kata lain 
membeli suatu produk hanya karena kebiasaannya saja, perlu memerhatikan aspek-
aspek secara lebih serius.48 
Perilaku konsumen terlibat dalam bagaimana cara mengkonsumsi dan 
memenuhi kebutuhan. Abraham maslow mengemukakan teori motivasi yang 
dinamakan maslow Needs Hierarchy Theory A Theory of Human Motivation atau 
teori Motivasi Herarki Kebutuhan Maslow. Toeri ini mengemukakan bahawa hierarki 
kebutuhan mengikuti teori jamak, yakni seseorang berperilaku dan bekerja, karena 
adanya dorongan untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan, maslow berpendapat 
kebutuhan yang diinginkan seseorang itu berjenjang, artinya jika kebutuhan yang 
pertama telah terpenuhi, kebutuhan tingkat kedua telah terpenuhi, muncul kebutuhan 
tingkat ketiga dan seterusnya sampai tingkat kebutuhan kelima. Maka dapat dikatakan 
bahwa kebutuhan yang diinginkan seseorang berjenjang, artinya bila ada kebutuhan 
yang pertama telah terpenuhi, maka kebutuhan tingkat kedua akan menjadi utama, 
selanjutnya jika kebutuhan tingkat kedua telah terpenuhi, maka muncul kebutuhan 
                                                          
48 Danang  Sunyoto, Praktik Riset Perilaku Konsumen Teori, Kusioner, Alat, dan Analisis 
Data, h.1-2 
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tingkat ketiga dan seterusnya sampai kebutuhan tingkat kelima. Dalam hal ini 
jenjang/hierarki kebutuhan menurut Abraham Maslow, adalah sebagai berikut:49 
1. Kebutuhan fisik dan biologis 
2. Kebutuhan keselamatan dan keamanan 
3. Kebutuhan sosial 
4. Kebutuhan akan penghargaan 
5. Aktualisasi diri. 
Dalam ekonomi konvensional, konsumen diasumsikan mempunyai tujuan 
untuk memperoleh kepuasan (utility) dalam kegiatan konsumsinya. Utility secara 
bahasa berarti berguna (usefutness), membantu (helpfulness), atau menguntungkan 
(advantage). Dalam konteks ekonomi, utilitas dimaknai sebagai kegunaan barang 
yang dirasakan oleh seorang konsumen ketika mengonsumsi suatu barang. Kagunaan 
ini bisa juga di rasakan sebagai rasa “tertolong” dari suatu kesulitan karena 
mengonsumsi barang tersebut. Dikarenakan adanya rasa inilah, maka sering kali 
utilitas dimaknai juga sebagai rasa puas atau kepuasan yang dirasakan oleh seorang 
konsumen dalam mengonsumsi suatu barang. Jadi, kepuasan dan utilitas dianggap 
sama, meskipun sebenarnya kepuasan merupakan akibat yang di timbulkan oleh 
utilitas. Dalam Islam, tujuan konsumsi bukanlah konsep utilitas melainkan 
                                                          
49 Hasibuan, 2001  
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kemaslahatan. Pencapaian mashlahah tersebut merupakan tujuan dari maqashid al-
syari’ah.50 
Dalam ilmu ekonomi konvensional dikenal adanya hukum mengenai 
penurunan utilitas marginal. Hukum ini mengatakan bahwa jika seseorang 
mengonsumsi suatu barang dengan frekuensi yang diulang-ulang, maka nilai 
tambahan kepuasan dari konsumsi berikutnya akan semakin menurun. Utilitas 
marginal adalah tambahan kepuasan yang diperoleh konsumen akibat adanya 
peningkatan jumlah barang/jasa yang dikonsumsi. Hukum mengenai penurunan 
utilitas marginal tidak selamanya berlaku pada Maslahah. Maslahah dalam konsumsi 
tidak seluruhnya secara langsung dapat dirasakan, terutama Maslahah akhirat atau 
berkah. Adapaun maslahah dunia manfaatnya sudah bisa dirasakan setelah konsumsi. 
Dalam hal berkah, dengan meningkatkannya frekuensi kegiatan, maka tidak aka nada 
penurunan berkah karena pahala yang diberikan atas ibadah mahdhah tidak pernah 
menurun. Sedangkan maslahah dunia akan meningkan dengan meningkatnya 
frekuensi kegiatan, namun pada level tertentu akan mengalami penurunan. Hal ini 
dikarenakan tingkat kebutuhan manusia di dunia adalah terbatas sehingga ketika 
konsumsi dilakukan secara berlebih-lebihan, maka akan terjadi penurunan maslahah 
duniawi.51 
                                                          
50 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid al-Syari’ah, ( Cet.1,  Jakarta:Kencana, 2014), h. 165-166 
51 Di Tulis Oleh Pusat Pengakjian dan Pengembangan Ekonomi  Islam (P3EI) Universitas 
Islam Indonesia Yogyakarta atas Kerjasama Dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), h. 145-147 
44 
 
 
 
Faktor golongan sosial yang paling penting untuk memahami perilaku 
konsumen adalah bahwa status social sangat mempengaruhi gaya hidup. Keanggotaan 
golongan social seringkali memprediksi sumberdaya. Selain itu, banyak produk dan 
jasa dibeli untuk nilai simbolik mereka dalam manyajikan golongan sosial tertentu. 
Konsumsi yang benar dari simbol status adalah suatu keahlian. Konsumen yang 
merasa tidak senang dengan tingkat keahlian mereka sering kali menyewa konsumen 
pengganti untuk membantu mereka melakukan pembelian yang benar.52 
Berbagai macam faktor yang memengaruhi seseorang membeli suatu produk 
tertentu untuk memenuhi kebutuahn dan keinginannya. Adapun teori perilaku 
konsumen yaitu: 
1. Teori Ekonomi Mikro, menurut teori ini keputusan untuk membeli merupakan 
hasil perhitungan ekonomis, rasional yang sadar. Pembeli individu berusaha 
menggunakan barang-barang yang memberikan kegunaan (kepuasan) paling 
banyak, sesuai dengan selera dan harga yang relative. 
2. Teori Psikologis, teori ini mendasarkan diri pada faktor-faktor psikologis 
individu yang selalu sipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan lingkungan. 
3. Teori sosilogis, teori ini di sebut juga teori psikologis sosial, lebih menitik 
beratkan pada hubungan antara individu-individu yang dikaitkan dengan 
perilaku mereka.  
                                                          
52 John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen, h. 339 
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4. Teori Antropologis, teori ini menekankan perilaku pembelian dari suatu 
kelompok masyarakat yang ruang lingkupnya sangat luas seperti kebudayaan, 
sub budaya, dan kelas sosial.53 
F. Busana Muslim 
Wanita Muslimah mengenakan hijab sesuai dengan ketentuan syariat saat 
keluar dari rumah, yaitu pakaian Islami, yang batasan-batasannya sudah ditetapkan 
nash dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Dia juga tidak boleh keluar dari 
rumah atau menampakkan diri di hadapan laki-laki lain yang bukan mahramnya 
dalam keadaan bersolek dan memakai wewangian.  Wanita Muslimah yang sadar 
bukanlah termasuk golongan wanita yang berpakaian tetapi seperti telanjang, yang 
dapat diperdaya masyarakat-masyarakat modern yang keluar dari petunjuk Allah dan 
tiada taat kepada-Nya. 54 
Rasulullah saw sangat menyenangi  penampilan yang baik dan menyeru untuk 
berpenampilan yang baik. Beliau pernah bersabda kepada para sahabatnya ketika 
mereka Baru datang dari bepergian: Susungguhnya kamu sekalian baru datang untuk 
menemui saudara-saudaramu. Maka perbaikilah keadaanmu, betulkanlah pakaianmu 
sehingga kamu sekalian seakan-akan tahi lalat di antara manusia” (HR. Abu Daud). 
Sebab dengan kerapian dan kebersihan, maka seseorang akan terlihat bagus 
dan bersih. Namun hal ini harus disertai sikap sederhana, tidak berlebih-lebihan dan 
                                                          
53 Danang  Sunyoto, Praktik Riset Perilaku Konsumen Teori, Kusioner, Alat, dan Analisis 
Data,  h.3-6 
54 Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah, (Jakarta: PUSTAKA Al-Kautsar, 
1997), h. 46-47 
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tidak memamerkan kemewahan. Wanita muslimah harus pandai menjaga penampilan 
dirinya dihadapan wanita lain, tanpa berlebih-lebihan. Tidak perlu wanita Muslimah 
mengikuti tradisi mereka yang tak pernah berhenti dalam menilai setiap pakaian dan 
penampilan. Mereka memisah-misahkan: Ini pakaian malam, itu pakaian pagi, begitu 
begitu seterusnya yang masing-masing mempunyai coraknya sendiri-sendiri. 
Akhirnya mereka memberati orang tua dan suami hanya karena tuntunan pakaian, 
sehingga keluarganya menjadi marah dan Allah pun menjadi marah pula.55 
Hijab bagi wanita ini sebenarnya bukan merupakan masalah baru masalah 
baru dalam syariat Islam. Dalam syariat-syariat Allah sebelum Islam juga sudah ada 
ketetapnnya. Kebiasaan masyarakat modern yang membiarkan modern yang 
membiarkan para wanitanya berpakaian secara bebas dan buka-bukaan, merupakan 
bukti penyimpangan mereka dari petunjuk Allah, bukan saja di Negara Islam tapi 
juga dinegara manapun di dunia ini.56 
Pakaian wanita Muslimah harus bersih dan serasi dengan keadaan diri-Nya. Ia 
berpakaian untuk memperlihatkan pengaruh nikmat Allah, tidak congkak dan 
sombong, berdandan di hadapan saudara-saudaranya sesame Mukminah dan menutup 
aurat. Ia tidak mengenakan pakaian yang transparan yang memantulkan lekuk-liku 
anggota tubuhnya. Ia menutup aurat dari pusar hingga lutut di hadapan sesama wanita 
                                                          
55  Kahulah  Binti Abdul Kadir Darwis, Bagimana Muslimah Bergaul,  (Jakarta: Pustaka Al- 
Kautsar, 1993), h. 168-169 
56 Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah, h. 50 
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Mukminah. Bukan berarti ia boleh berpakaian setengah telanjang. Berpakaian 
menutupi anggotan badan selain disebutkan itu, merupakan fadhilah. 57 
G. Kerangka Pikir  
Dalam kerangka piker teoritis perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka, kerangka pikir 
penelitian adalah Perilaku Konsumsi Mahasiswa sebagai variabel terikat yang di 
pengaruhi oleh Tauhid, Keadilan, Keseimbangan, kebebasan.  
Gambar 2.1 Kerangka Fikir 
 
 
 
 
Jadi Etika bisnis Islam adalah perilaku baik atau buruk pelaku bisnis 
seseorang berdasarkan prinsip dan ketentuan syariah yang meliputi katauhidan, 
kebebasan, keseimbangan, dan keadilan. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan penelitian 
 
Penelitian dalam  bahasa Inggris berarti research. Istilah ini dapat dimaknai 
berasal dari kata re yang berarti “kembali” dan to search  yang berarti mencari atau 
menyelidiki. Penelitian, dengan demikian, dapat diartikan sebagai sebuah proses 
mencari jawaban atas suatu permasalahan dengan menggunakan metode ilmiah.1 
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk 
numerik/angka.2Pada penelitian kuantitaif kegiatan analisis datanya meliputi 
pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan 
data dan melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistic.3 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
korelasional. Pendekatan korelasional merupakan suatau tipe penelitian yang melihat 
                                                          
1 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, h. 
8 
2 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasinya Pada Penelitian 
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Cet.1, Jakarta : Kencana,2015), h. 109 
3  Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17, h. 205 
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hubungan antara satu atau beberapa ubahan dengan satu atau beberapa ubahan yang 
lain.4 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian adalah di Kampus II UIN Alauddin Makassar di Jl. 
H.M. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa. Waktu penelitian ini + 6 Bulan. 
C. Sumber Data 
Adapun data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang di kumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.5 Data primer juga di artikan 
data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan 
langsung dari objeknya. Metode atau pendekatan yang dapat dilakukan dalam proses 
pengumpulan data yang bersifat primer ini dapat menggunakan angket/kusioner, 
wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi, dan sebagainya.6 
 
 
 
 
                                                          
4 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, ( 
Jakarta: Kencana, 2014), h. 64. 
5 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17, h. 128 
6 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasinya Pada Penelitian 
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, h. 173 
50 
 
 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 
yang bukan pengolahannya.7 Data sekunder diartikan yaitu data yang diperoleh dalam 
bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya 
sudah dalam bentuk publikasi.8 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sekaran (2006) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan kelompok 
orang, kejadian atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. 9Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.10 Dalam penelitian ini pupulasinya adalah para konsumen 
yang telah berbelanja di toko samata terkhusus pada jurusan Ekonomi Islam angkatan 
2013-2016 UIN Alauddin Makassar, sebanyak 587 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Atau sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi 
                                                          
7 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17, h. 128 
8 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasinya Pada Penelitian 
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, h.186 
9 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantutatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian 
Bidang manajemen dan Ekonomi Islami, (Jakarta: Kencana,  2015), h.190 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999), h.72 
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yang dipilih dengan menggunakan prosuder tertentu sehingga di harapkan dapat 
mewakili populasi.11 Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Sugiyono bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh sebuah populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
Non Probality Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel.12 
Teknik yang digunakan dalam Non Probability Sampling yaitu teknik 
Sampling Insidental. Sampling Insidental adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila di pandang orang yang 
kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data, dalam hal ini para mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Islam  yang telah berbelanja di Toko Busana Muslim Samata. Hal ini sesuai 
dengan tujuan dari penelitian yang ingin meneliti tentang perilaku Konsumsi 
mahasiswa pada pakaian busana muslim di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
terkhusus pada Jurusan Ekonomi Islam. Menurut Roscoe dalam bukunya, ukuran 
sampel lebih dari 30 dan krang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian.13 
                                                          
11 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,  
h. 76 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2012), 
h. 162 
13 Uma Sekaran, Research Method For Business, (Cet. 4; Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 
160 
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E. Metode Pengumpulan Data 
1. Kuesioner  
Kusioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan 
analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang 
utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh system yang diajukan atau oleh 
system yang sudah ada. 
Penelitian ini, sesuai dengan pemaparan di atas, peneliti mengumpulkan data 
dengan cara membagikan kuesioner/angket tertutup di mana pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan kepada reponden sudah dalam bentuk pilihan ganda. Jadi kuesioner 
jenis ini responden tidak diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.14 
Adapun Skala yang di gunakan peniliti dalam instrument ini adalah Skala 
Likert. Skala Likert adalah skala yang dapat di gunakan untuk mengukur 
sikap,pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.15 
Data diolah dengan menggunakan Skala Likert dengan jawaban atas 
pertanyaan yaitu skla nilai 1-5. Nilai yang di maksud adalah skor atas jawaban 
responden, dimana niali yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Sangat Setuju (SS)   = 5 
2) Setuju  (S)   = 4 
3) Netral (N)   = 3 
                                                          
14Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17, h.132-133 
15 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17, h. 138 
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4) Tidak Setuju (TS)   = 2 
5) Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara membuka 
dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang di anggap perlu.16 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang dapat di gunakan untuk 
memproleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari pada 
responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Di dalam 
penelitian ini, instrument yang digunakan oleh peneliti adalah merupakan 
kuesioner/angket yang berisi pertanyaan. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diingin di ukur (valid measure if it successfully 
measure the phenomenon).17 Validitas merujuk pada sejauh mana defenisi yang 
digunakan mengukur apa yang akan di ukur. Hal ini juga menyangkut masalah 
indikator variable yang di operasionalkan. Makna validitas dalam analisis isi 
bukanlah hubungan antara dua variable atau teori, melainkan validitas ini berada di 
                                                          
16 Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis,Cet. 17. (Bandung: Alfabeta,2013), h. 116 
17  Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17, h. 161-162 
54 
 
 
 
antara klasifikasi skema atau variable yang berasal dari sebuah interpretasi yang 
menghubungkan isi dengan sebab-sebabnya.18 
Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan 
nilai dari corrected item total correlation, dari r-tabel yang diperoleh melalui Df 
(Degree of Freedom).19 Di dalam penelitian ini penelitian menguji tidaknya 
pertanyaan dengan menggunakan program Komputer Excel Statistic Analysis dan 
SPSS. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji relibilitas alat ukur dapat 
dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal, pengujian dapat di 
lakukan test-retest, equivalent,  dan gabungan keduanya. Secara internal, relibilitas 
alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada 
instrument dengan teknik tertentu.20 
Realibilitas menunjuk pada sebuah konsistensi hasil jika pengukuran 
(pengodingan) diulang dua kali atau lebih, baik oleh orang yang sama maupun orang 
yang berbeda. Riffe, et. al. (2015) menyatakan bahwa reliabilitas dalam analisis isi 
                                                          
18 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 
h.99 
19 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu: Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan SPSS, 
(Yogyakarta: Andi Offset,  2005),  h. 72 
20 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17, h.173 
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merupakan sebuah bentuk kesepahaman atau persetujuan di antara pengode (coder) 
mengenai proses pengategorian isi. Jika reliabilitas dalam penelitian survey di 
gunakan untuk menguji angket atau kuesioner, maka dalam reliabilitas analisis 
komponen yang di uji adalah pedoman pengodian dan simbol yang di teliti karena 
inilah yang berposisi sebagai instrument penelitian dalam analisis isi.21 
Alat ukur yang akan digunakan adalah cronbach alpha melalui program 
computer excel Statistic Analysis dan SPSS. Realibilitas suatu konstruk variable 
dikatakan baik jika memiliki nilai cronbachalpha > 0,6.22 
H. Tekhnik Analisis Data 
Teknik yang di gunakan untuk mengelola data adalah, tekhnik analisis 
statistic melalui program computer Excel Statistic Analysis dan SPSS. Adapun 
tekhnik analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi sederhana adalah menguji variabel tak bebas (dependent 
variable) dalam kelompok Y dengan sebuah variabel bebas (independent variable) 
yang terdapat pada kelompok X Model matematisnya di tulis sebagai: 23 
 Rumus:  
   
                                                          
21 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, h. 
103 
22 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu: Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan SPSS, 
h. 72 
23 Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS, (Ed. 1, Yogyakarta; Andi:2004), h. 
1-2 
Y = a + b.X+e 
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Keterangan : 
Y : Perilaku Konsumsi mahasiswa 
X : Etika Bisnis Islam  
a  : Konstanta 
b  : Koefisien Regresi 
e  : Standar Eror 
2. Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi pearson digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya 
pengaruh antara Etika Bisnis Islam (X) dengan perilaku konsumsi mahasiswa pada 
pakaian busana muslim (Y). Untuk  dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 
korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada 
ketentuan sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono, Metode penelitian Administrasi, 2008 
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Untuk menguji signifikan hubungan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan 
itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya. 
Rumus uji signifikansi korelasi product moment ditunjukkan pada rumus 
sebagai berikut:  
𝑟 =
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√𝑛(∑ 𝑋2 − ∑ 𝑋)2 −  √𝑛 ∑ 𝑌2 − ∑ 𝑌)2
 
 Dimana:  
     r      =  Koefisien korelasi 
    X     =  Skor tiap butir pertanyaan 
    Y     =  Skor total 
    N     =  Jumlah Sampel 
3. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Koefisien determinasi (R2) menjelaskan seberapa besar paranan variabel 
independent terhadap variabel dependent,24 Koefisien determinasi intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel inependen. 
Nilai Koefisien determinasi berkisar antara 1 dan 0. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel amat 
terbatas.  Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel memberikan hampir semua 
informasi untuk memprediksi variasi variabel dependen.25  
4. Uji Sgnifikan (Uji –t/ t-test) 
                                                          
24 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar Aplikasi dan Pengembangannya,(Jakarta: Kencana, 
2004), h.206 
25 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS19. (Edisi,5, 
Semarang: Universitas Diponegoro,2011), h. 95 
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 Uji hipotesis yang digunakan adalah suatu arah dengan cara dengan cara 
membandingkan nilai t hitung dengan t table. Tahap-tahapnya adalah:  
1) Hipotesis awal 
a. H0  : Tidak ad hubungan antara etika bisnis Islam terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa pada pakaian busana muslim (tidak signifikan). 
b. H1   : Ada hubungan antara etika bisnis Islam terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa pada pakaian busana muslim (Signifikan) 
2) Menentukan taraf nyata/level of significance = α 
 Taraf nyata/derajat keyakinan yang digunakan sebesar α = 1%, 5%, 10% 
dengan: 
df = n – k 
 Dimana : 
  df = degree of freedom/derejat keabsahan  
  n = Jumlah sampel 
  k = Banyaknya koefisien regresi + konstanta 
3) Menetukan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesis nol diterima atau 
tidak. Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kreteria sebagai 
berikut:  
a. H0  diterima apabila t hitung < t α/2 (n – k), artinya tidak ada pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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b. H0  ditolak apabila t hitung > t α/2 (n – k), artinya ada pengaruh antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
4) Menentukan uji statistic 
5) Kesimpulan 
a. Jika t hitung < t table, maka H0 diterima sedangkan H1 di tolak, berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y 
b. Jika t hitung > t table, maka H0 di tolak dan H1 diterima, berarti ada hubungan 
yang signifikan antara variabel X dan Y. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian ini beralamat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Kampus 
II UIN Alauddin Makassar jalan H. M Yasil Limpo No. 36 Samata Gowa Sulawesi 
Selatan , Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya Jurusan Ekonomi Islam 
Angkatan 2014. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  (FEBI) adalah fakultas yang 
baru saja terbentuk, FEBI merupakan bagian dari pemekaran Fakultas Syariah dan 
Hukum (FSH). Ide ini muncul sektar tahun 2005 silam, sejak awal persiapan dan 
rencana perubahan IAIN menjadi UIN. Awalnya, di beri nama Fakultas Ilmu Sosial 
Ekonomi dan Politik. 
Pada perkembangannya, proposal pembentukan FEBI kemudian di ajukan 
kepada Direktur Jendral (Dirjen) pendidikan Islam melalui Direktur perguruan tinggi 
agama RI, (31/01/2012) silam dan mendapat respon yang baik. Pada Februari 2012, 
proposal pembentukan FEBI dipresentasikan pada rapat yang digelar Direktur 
pendidikan Tinggi Islam dengan menghadirkan Tim UIN Alauddin Makassar, UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Sultan Syarif Qasim, serta biro Ortala dan biro 
hukum kementerian Agama. 
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Usai persentase, nama fakultas akhirnya disepakati diberi nama Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Sesuai surat persetujuan Dirjen tertanggal 21 
Maret 2012 dan baru ditinjak lanjuti 28 April 2013. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 4 jurusan diantaranya Ekonomi 
Islam, Ilmu Ekonomi, Akuntansi, dan Manjemen. Keempat jurusan tersebut 
memperoleh Akreditasi  dari BAN PT dengan Status B. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam dipimpin oleh seorang Dekan yang dibantu oleh 3 orang Wakil Dekan yaitu 
Wakil Dekan bidang Aakdemik, Wakil Dekan bidang Administrasi dan Umum serta 
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan. 
Sebelumnya program studi Ekonomi Islam bernama program studi Muamalah 
dan berada pada naungan Fakultas Syariah dan Hukum. Pada Tahun 1999 program 
studi Muamalah secara resmi berganti nama menjadi Program studi Ekonomi Islam, 
dalam upaya merespon kebutuhan pangsa pasar dalam bidang Ekonomi Islam, 
sekaligus sebagai pengembangan keilmuan dalam sekmen ekonomi yang integratif 
dengan ilmu-ilmu Islami dalam bingkai UIN Alauddin Makassar. Hingga pada tahun 
2013 dengan hadirnya empat program studi yang berlatar belakangan Ekonomi 
seperti: 1). Ekonomi Islam, 2). Manajemen, 3). Akuntansi, 4). Ilmu Ekonomi, 
sehingga keempat jurusan ini memisahkan diri dari struktur organisasi Fakultas 
Syariah dan hukum dan membentuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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Adapun unsur organisasi Program Studi Ekonomi Islam adalah sebagai berikut: 
1. Ketua Jurusan    
2. Sekretaris Jurusan 
3. Staf Administrasi Jurusan 
4. Kelompok Dosen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya jurusan Ekonomi Islam 
mempunyai Visi dan Misi, yaitu: 
 Visi  
Unggul secara Akademik, Kompetitif, Berjiwa Islami dan Sebagai pusat 
pengembangan ekonomi ummat secara global. 
 Misi 
1. Mengembangkan Ilmu ekonomi dan Bisnis yang berbasis Islam 
2. Mengembangkan perekonomian melalui kegiatan penelitian, baik teoritis 
maupun terapan yang dilandasi nilai-nilai keislaman 
3. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat dalam Ekonomi Islam secara Profesional 
4. Mewujudkan sarjana Ekonomi Islam yang kompetitif secara Global. 
Tercatat jumlah Mahasiswa S1 jurusan Ekonomi Islam angkatan 2012 hingga 
2016 sebanyak 711 , terlepas dari berhenti atau pindah, serta yang telah 
menyelesaikan studi dan mendapat gelar dan alumni yang telah dihasilkan dari awal 
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berdirinya jurusan ini. Adapun perincian jumlah mahasiswa Ekonomi Islam sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1. jumlah Mahasiswa S1 Ekonomi Islam angkatan 2012 hingga 2016 
Angkatan Jumlah Mahasiswa 
2013 190 orang 
2014 120 orang 
2015 155 orang 
2016 122 orang 
Total 587 orang 
 
Dengan Visi Misi yang di usun Jurusan Ekonomi Islam di tambah dengan 
jumlah Ekonomi Islam ditambah dengan jumlah mahasiswa sebagaimana table di 
atas, membuat penulis tertarik melakukan penelitian mengenai Pengaruh Etika Bisnis 
Islam terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa pada Pakaian Busana Muslim dan 
menetapkan mahasiswa jurusan Ekonomi Islam sebagai subjek dari penelitian 
tersebut 
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B. Karakteristik Responden 
Dalam menguji pengaruh Etika bisnis Islam terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa. Maka peneliti menyebarkan kusioner kepada 58 responden yang telah 
berbelanja di toko busana muslim Samata pada mahasiswa ekonomi Islam Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. Selanjutnya penggolongan 
terhadap karakteristik responden terpilih yang di dasarkan pada Jenis Kelamin, 
penghasilan dan umur reponden.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam terkhusus pada jurusan Ekonomi Islam selama bulan September terhadap 58 
responden melalui penyebar kusioner, maka peneliti menemukan gambaran mengenai 
karakteristik responden sebagai berikut: 
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Identitasi reponden dalam penelitian ini adalah pengelompokkan responden 
berdasarkan jenis kelamin(gender), yang di maksud untuk mengetahui besarnya 
tingkat proporsi pengelompokkan jenis kelamin, yang dapat dilihat table beriku ini: 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Perempuan 80 100% 
 Total 80 100% 
Sumber : Data Primer diolah,2017 
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Tabel 4.2 terlihat bahwa responden yang terjaring didominasikan oleh 
perempuan sebesar 100% . Tingginya persentase perempuan sebagai responden 
disebabkan banyaknya penjual atau toko busana muslim samata yang 
mendominasikan menjual pakaian perempuan, responden perempuan juga dipilih 
karena responden perempuan yang menjadi objek dalam penelitian ini, serta dari hasil 
observasi peneliti menemukan bahwa minat berbelanja busana muslim di dominasi 
oleh perempua. Jadi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah 
perempuan sebesar 100%. 
2. Karakteristik responden berdasarkan penghasilan/bulan 
Penghasilan merupakan salah satu identitas yang di jadikan petunjuk untuk 
mengetahui dan menentukan belanja mahasiswa. Selain itu, sebagian mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya Ekonomi Islam selain kuliah dia juga 
mempunyai pekerjaan sampingan pada saat lagi tidak ada pembelajaran dikampus. 
Sehingga dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menurut tingkat responden yakni 
penghasilan responden Tidak ad, 100.000-500.000, 600.000- 1.000.000, dan Lainnya. 
Berdasarkan  uraian tersebut di atas, dapat disajikan melalui berikut ini:  
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Tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan penghasilan/bulan 
Penghasilan Frekuensi (orang) Presentase(%) 
Tidak Ada 65 81,25% 
100.000-500.000 11 13,75% 
600.000-1.000.000 1 1,25% 
Lainnya 3 3,75% 
Total 80 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 80 responden, didominasi 
mahasiswa tidak ada penghasilan dengan persentase 81,25%,  kemudian diikuti 
dengan mahasiswa yang mempunyai penghasilan berkisar 100.000-500.000 dengan 
presentase 13,75%, untuk kemudian diikuti dengan Lainnya  yaitu penghasilan diatas 
1.000.000 dengan presentase 3,75%, yang terakhir dengan presentase 1,25% yaitu 
pengahasilan 600.000-1.000.000. 
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa ekonomi Islam tidak 
mempunyai penghasilan, akan tetapi di tengah-tengah kesibukannya kuliah ada 
beberapa mahasiswa melakukan pekerjaan dan mendapatkan penghasilan. 
3. Karakteristik responden berdasarkan Umur 
Umur merupakan salah satu identitas yang dapat dijadikan sebagai petunjuk 
untuk mengetahui dan menentukan kemampuan fisik, cara berfikir dan produktivitas 
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seseorang. Selain itu, melalui umur kita dapat juga mengetahui tingkat pengalaman 
seseorang dalam objek tertentu, artinya yang berumur muda cenderung memiliki 
kemampuan fisik yang lebih kuat dibandingkan dengan yang berusia tua, meskipun 
biasanya responden yang memiliki usia lebih tua cenderung memiliki pengalaman 
dan cara berfikir yang lebih matang, lebih bijak dalam bertindak, serta lebih jeli 
dalam mengambil keputusan. Hal ini terjadi karena di tunjang oleh pengalaman yang 
lebih banyak. Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan umur adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan umur 
Umur Frekuensi (Orang) Presentase (%) 
15-20 23 28,75% 
21-25 57 71,25% 
26-30 0 0% 
Lainnya 0 0% 
Total 80 100% 
Sumber : Data primer diolah,2017 
Berdasarkan Tabel 4.4, terlihat bahwa responden dengan kelompok umur 21-
25 Tahun yang paling dominan yakni 71,25%, kemudian diikuti dengan kelompok 
umur 15-25 tahun, sedangkan yang paling kecil adalah pada kelompok 26-30 dan 
Lainnya > 30 yakni 0%.  Dominannya presentase kelompok umur responden yang 
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berada pada umur 21-25 tahun memberikan indikasi bahwa banyaknya jenis pakaian 
busana muslim yang mengikuti trend sehingga banyak nya juga mahasiswa membeli 
pakaian tersebut. 
C. Pembahasan Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan 
nilai dari corrected item total correlation, dari r-tabel yang diperoleh melalui Df 
(Degree of Freedom).1  Suatu kusioner dinyatakan valid pertanyaan pada kusioner 
mampu untuk mengungkap suatu yang akan diukur oleh kusioner tersebut. Untuk 
mengetahui valid tidaknya sebuah kusioner apabila r hitung lebih besar dari r tabel 
dengan menggunakan r tabel sebesar 0,1852. Jika nilai rhitung lebih besar dari pada 
nilai rtabel  dan bernilai positif, maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
2 
Berikut adalah hasil Uji Validitas dengan program SPSS. Dari tiap pertanyaan dalam 
kusioner yang diajukan oleh peneliti dan di sajikan pada tabel sebagai berikut: 
 
 
 
                                                          
1 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu: Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan SPSS, 
(Yogyakarta: Andi Offset,  2005),  h. 72 
2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. ( Semarang: Badan 
Penerbit Undip, 2006), h. 23 
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Tabel 4.5 Uji Validitas Variabel X 
Variabel Indikator rhitung rtabel validitas 
Etika Bisnis 
Islam (X) 
1 0,637 0,1852 Valid 
2 0,637 0,1852 Valid 
3 0,608 0,1852 Valid 
4 0,714 0,1852 Valid 
5 0,745 0,1852 Valid 
6 0,683 0,1852 Valid 
7 0,496 0,1852 Valid 
8 0,570 0,1852 Valid 
9 0,541 0,1852 Valid 
10 0,523 0,1852 Valid 
 Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2017 
Tabel 4.6. Uji Validitas Variabel Y 
Variabel Indikator rhitung rtabel Validitas 
Perilaku 
Konsumsi 
Mahasiswa 
(Y) 
1 0,483 0,1852 valid 
2 0,583 0,1852 valid 
3 0,689 0,1852 valid 
4 0,709 0,1852 valid 
5 0,660 0,1852 valid 
 Sumber : hasil pengolahan data SPSS 2017 
Tabel 4.5 dan tabel 4.6 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator 
terhadap  total skor dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat 
dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu 
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pada taraf signifikan 5% (α =0,05) dan n = 80 (n = Df-2 / 80-2) diperoleh r tabel = 
0,1852 maka dapat diketahui nilai r hasil tiap-tiap item > 0,1852 sehingga dapat 
dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan 
sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dapat digunakan 
untuk mengukur variabel yang di teliti. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas alat ukur dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. 
Secara eksternal, pengujian dapat di lakukan test-retest, equivalent,  dan gabungan 
keduanya. Secara internal, relibilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis 
konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu.3 Jika 
reliabilitas dalam penelitian survey di gunakan untuk menguji angket atau kuesioner, 
maka dalam reliabilitas analisis komponen yang di uji adalah pedoman pengodian dan 
simbol yang di teliti karena inilah yang berposisi sebagai instrument penelitian dalam 
analisis isi.4 
Alat ukur yang akan digunakan adalah cronbach alpha melalui program 
computer excel Statistic Analysis dan SPSS. Realibilitas suatu konstruk variable 
                                                          
3 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan 
Aplikasi SPSS Versi 17, h.173 
4 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, h. 
103 
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dikatakan baik jika memiliki nilai cronbachalpha > 0,6.5 Adapun hasil uji realibilitas 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7. Uji Reliabilitas Variabel X 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.817 .819 10 
   Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS, 2017 
Berdasarkan  tabel 4.7. tersebut di atas nilai Cronbach’s Alpha = 0,817 > 0,6.  
Sehingga dapat dikatakan semua butir pernyataan untuk variabel X adalah reliable 
sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel X 
tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
Tabel 4.8. Uji Realibilitas Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.616 .620 5 
   Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2017 
Berdasarkan  tabel 4.8. tersebut di atas nilai Cronbach’s Alpha = 0,616 > 0,6.  
Sehingga dapat dikatakan semua butir pernyataan untuk variabel Y adalah reliable 
                                                          
5 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu: Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan SPSS, 
h. 72 
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sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel Y 
tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
D. Analisis Regresi 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana merupakan salah satu metode uji regresi yang dapat 
di pakai untuk menentukan pengaruh sebuah variabel bebas (independent) dan terikat 
(dependent), untuk mengetahui sejauh mana pengaruh  Etika Bisnis Islam terhadap 
perilaku konsumsi mahasiswa pada pakaian busana muslim. Berdasarkan pengolahan 
data hasil kusioner dengan menggunakan komputerisasi dengan program SPSS versi 
21.0 diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.9. Hasil Pengujian Regresi Sederhana 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16.132 2.009  8.031 .000 
Etika Bisnis 
Islam (X) 
.144 .051 .307 2.853 .006 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2017 
Berdasarkan tabel 4.9  tersebut dapat diketahui model persamaan regresi yang 
diperoleh koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada dikolom Unstandadized 
coefficients  B. berdasarkan tabel diatas diperoleh model persamaan regresi sebagai 
berikut : Y = 16,132 + 0,144X. 
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Koefisien B dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan 
rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan.  Koefisien 
nilai konstanta adalah 16,132. Hal ini berarti jika variabel etika bisnis Islam (X) 
konstan atau sama dengan 0, maka variabel pemasaran produk (Y) sebesar 16,132. 
Koefisien regresi variabel etika bisnis Islam (X) sebesar 0,144, hal ini menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1 nilai maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,144. 
Memiliki arah yang positif, berarti setiap peningkatan satu poin pada etika bisnis 
Islam akan mempengaruh perilaku konsumsi mahasiswa pada pakaian busana muslim 
sebesar 0,144. 
2. Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi pearson digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya 
pengaruh antara Etika Bisnis Islam (X) dengan perilaku konsumsi mahasiswa pada 
pakaian busana muslim (Y). koefisien merupakan rata-rata hubungan bersifat dua 
arah. Berikut ini adalah hasil dari koefisien korelasi:  
Tabel 4.10. Keofisien Korelasi 
Model Summaryb 
Model R 
1 
.307a 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
            Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2017 
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Tabel 4.10. menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,307. Nilai ini dapat 
diinterprestasikan bahwa hubungan antara Etika Bisnis Islam (X) dengan perilaku 
konsumsi mahasiswa pada pakaian busana muslim (Y) penelitian ada dikategorikan 
hubungan yang lemah.  
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen.. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat 
mengevaluasi model regresi. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun 
apabila satu variabel independen ditambahakan kedalam model.6 Nilai koefisien 
determinasi ditentukan dengan nilai R Square sebagaimana dapat dilihat pada tabel 
4.11. 
    Tabel 4.11. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
.095 .083 2.060 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
    Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2017 
Hasil perhitungan regresi dapat diketehui bahwa koefisien determinasi  (R 
Square) yang di peroleh sebesar 0,095. Hal ini menujukkan bahwa variabel etika 
                                                          
6 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS19, 
(Edisi.5.Semarang: Universitas Diponegoro,2016),h.95. 
75 
 
 
 
bisnis Islam (X) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 9,5% terhadap perilaku 
konsumsi mahasiswa pada pakaian busana Muslim (Y). sedangkan sisanya (100% - 
9,5% = 90,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar dari variabel yang 
diteliti. 
4. Uji Sgnifikan (Uji –t/ t-test) 
 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata 
(signifikan) variabel etika bisnis Islam (X) terhadap perilaku konsumsi mahasiswa 
(Y). pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada 
taraf nyata α = 0,05. 
  Tabel 4.12 Uji Signifikan (Uji-t/ t-test) 
T Sig. 
8.031 .000 
2.853 .006 
b. Dependent Variable: Y 
      Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2017 
 
  T tabel dalam penelitian ini sebesar 1,66412 dan nilai t hitung sebesar 2,853. 
Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih besar dari ttabel 
(thitung > ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig<0,05). Proses 
pengujian sebagai berikut: 
a) Sig  < 0,05 = H0 ditolak atau H1diterima 
b) Sig  > 0,05 = H0 diterima atau H1 ditolak 
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 Berdasarkan tabel 4.11 di atas maka hasil pengujian variabel bebas di jabarkan 
sebagai berikut: 
 Variabel Etika Bisnis Islami (X) menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, 
(2,853 > 1,66412), atau sig , <α ( 0,006<0,05), berarti variabel etika bisnis Islam 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi mahasiswa pada pakaian busana 
muslim. 
E. Pembahasan  
Etika bisnis berperan dalam suatu komunitas moral, tidak merupakan 
komitmen individual saja, tetapi tercantum dalam suatu kerangka sosial. Etika bisnis 
Islami tersebut selanjutnya dijadikan sebagai kerangka praktis yang secara fungsional 
akan membentuk suatu kesadaran beragama dalam melakukan setiap kegiatan 
ekonomi. 
Konsumsi yang Islami selalu berpedoman pada ajaran Islam. Di antara ajaran 
yang penting berkaitan dengan konsumsi, misalnya perlunya memerhatikan orang 
lain. Dalam hadis di sampaikan bahwa setiap muslim wajib membagi, makanan yang 
di masaknya kepada tetangganya yang merasakan bau dari makanan tersebut. 
Selanjutnya juga, di haramkan bagi seorang muslim hidup dalam keadaan serba 
berkelebihan sementara ada tetangganya yang menderita kelaparan. Ajaran Islam 
tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginanya, selama 
dengan pemenuhan tersebut, maka martabat manusia bisa meningkat semua yang ada 
dibumi ini di ciptakan untuk kepentingan manusia, namun manusia diperintahkan 
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untuk mengonsumsi barang/jasa yang halal dan baik saja secara wajar, tidak 
berlebihan.7 
Konsumsi merupakan bagian yang takterpisahkan dari perilaku manusia 
dalam memenuhi hidupnya. Didalam Surah Al-A’raf ayat 31, ayat ini mengingatkan 
kepada kita agar tidak berperilaku konsumtif apalagi berperilaku boros dan berlebih-
lebihan. 
                       
        
Terjemahanya:  
 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.8 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh model persamaan 
regresi Y = 16,132 + 0,144X. Dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat koefisien 
nilai konstanta 16,132. Hal ini berrati jika variabel etika bisnis Islam (X) konstan atau 
sama dengan 0, maka variabel perilaku konsumsi Mahasiswa pada pakaian busana 
muslim (Y) sebesar 16,132. Koefisien regresi variabel etika bisnis Islam (X) sebesar 
0,144, hal ini menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai maka nilai partisipasi 
bertambah sebesar 0,144. Memiliki arah positif, berarti setiap peningkatan satu poin 
pada etika bisnis Islam akan mempengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa pada 
                                                          
 7Ditulis Oleh Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam 
Indonesia Yogyakarta atas Kerja Sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, (cet.6,Jakarta: 
Rajawali Pers, 2014), h. 128-131. 
 8 .Mardani, Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, (cet.1, Jakarta:Rajawali Pers ,2011), h.92 . 
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pakaian busana muslim sebesar 0,144. Sedangkan hasil nilai R menunjukkan sebesar 
0,307. Nilai ini dapat diinterprestasikan bahwa hubungan antara Etika Bisnis Islam 
(X) dengan perilaku konsumsi mahasiswa pada pakaian busana muslim (Y) penelitian 
ada dikategorikan hubungan yang lemah. Hasil perhitungan regresi dapat diketehui 
bahwa koefisien determinasi  (R Square) yang di peroleh sebesar 0,095. Hal ini 
menujukkan bahwa variabel etika bisnis Islam (X) memiliki pengaruh kontribusi 
sebesar 9,5% terhadap perilaku konsumsi mahasiswa pada pakaian busana Muslim 
(Y). sedangkan sisanya (100% - 9,5% = 90,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang 
lain diluar dari variabel yang diteliti. 
Uji hipotesis diperoleh nilai sig 0,006 < 0,05 sehingga dapat di artikan bahwa 
variabel etika bisnis Islami berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa pada pakaian busana muslim. Sesuai dengan hasil penelitian dapat melihat 
etika bisnis Islami sangat berperan penting dalam perilaku konsumsi mahasiwa pada 
pakaian busana muslim. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh wa Ode 
Muhulisi bahwa Etika bisnis berpengaruh terhadap pemasaran produk speedy pada 
PT. Telkom TBK di kota Makassar. Hal ini juga sesuai dengan teori Abdul Azis 
bahwa Etika bisnis merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-hal yang 
benar dan yang salah kemudian melakukan hal yang benar untuk produknya, 
pelayanaan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan sesuai tuntunan penjual.9 
                                                          
9 Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, h. 
35 
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Sehingga semakin baik etika yang dilakukan penjual maka konsumen akan semakin 
tertarik untuk berbelanja. 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa dalam penelitian ini  variabel 
etika bisnis Islam telah memenuhi aksioma dasar etika bisnis Islam sehingga 
mempengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa pada pakaian busana muslim. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yaitu faktor yang 
mempengaruhi Etika Bisnis (tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, dan keadilan) 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumsi mahasiswa pada 
pakaian busana muslim (studi mahasiswa jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin 
Makassar). Sehingga semakin baik etika yang dilakukan penjual maka konsumen 
akan semakin tertarik untuk berbelanja. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan maka dapat diberikan 
saran yang dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan para pebisnis dan mahasiswa 
dalam berkonsumsi pakaian busana muslim: 
1. Sikap pebisnis pada semua toko samata dalam melakukan jual beli harus lebih 
menerapkan sesuai dengan etika bisnis Islam dan sikap konsumen atau 
mahasiswa perlu mendapat perhatian bagi pihak pebisnis semua toko samata 
agar mahasiswa dapat membeli kembali pakaian yang di jual sehingga 
pebisnis dapat mengembangkan bisnis nya lebih besar lagi. 
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2. Perilaku konsumsi mahasiswa harus seimbang dalam penggunaan harta yaitu 
untuk kepentingan diri, keluarga dan fi sabilillah, kemudian mahasiswa dalam 
berbelanja busana muslim juga tidak boleh bersikap boros dan 
menghamburkan harta  agar seimbang dalam berkonsumsi yang 
mencerminkan sikap adil dalam konsumsi. 
3. Perilaku kosumsi mahasiswa harus membelanjakan harta nya pada bentuk 
yang di halalkan dan dengan cara yang baik dalam memenuhi kebutuhan 
hidup. Kemudian perilaku konsumsi mahasiswa menjauhkan diri dari 
berhutang dan tidak hidup bermewah-mewahan sera tidak boleh berbelanja 
terlalu boro dan menghambur-hamburkan harta karena Islam melarang kita 
untuk tindakan Mubazir. 
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No. Responden  : 
KUISIONER PENELITIAN 
 
Dengan hormat, 
Saya, A. Ummi Mahmuda Asban seorang Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Saat ini sedang mengadakan penelitian 
akhir SKRIPSI. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Saudara/i untuk 
meluangkan waktu guna mengisi kuesioner yang saya lampirkan. Pengisian kuesioner ini 
bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Tidak ada jawaban yang salah, semua 
jawaban adalah benar jika sesuai petunjuk pengisian dan keadaan Saudara.  
Atas kesediaan dan waktu yang telah diluangkan, saya ucapkan terima kasih.  
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : 
(Boleh tidak diisi) 
2. Jenis Kelamin 
 Laki-Laki    Perempuan      
3. Penghasilan/bulan 
 Tidak ada              600.000-1.000.000  
             100.000-500.000             Lainnya  
4. Umur 
 15-20 Tahun  26-30 Tahun   
 21-25 Tahun  Lainnya.  
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
1. Mohon dengan hormat, bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjawab 
seluruh peryataan yang ada dalam kuisioner ini. 
2. Berilah tanda Ceklis (√) pada pernyataan berikut yang sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 
3. Ada Empat pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan, yaitu: 
 Sangat Setuju (SS)  : Nilai Skor 5 
  Setuju (S)   : Nilai Skor 4 
 Netral atau Ragu (N/R) : Nilai Skor 3 
 Tidak Setuju (TS)  : Nilai Skor 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1 
 
 
 
 
  
1. Etika Bisnis (X) 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS N/R S SS 
1. Penjual ramah dalam melayani Konsumen      
2. Penjual Toko Busana Muslim Samata transparan 
dalam melakukan penjualan Busana Muslim 
     
3. Penjual bersemangat dalam melayani pembeli      
4. Pihak Toko Busana Muslim Samata memperlakukan 
semua konsumen dengan cara yang sama tanpa 
membedakan penampilan. 
     
5. Pihak Toko Busana Muslim Samata memperlakukan 
semua konsumen dengan cara yang sama tanpa 
membedakan kelas sosial/kelas ekonomi 
     
6. Pihak Toko Busana Muslim Samata memberikan 
perhatian yang sama kepada semua konsumen 
     
7. Harga sesuai dengan mutu produk yang di jual      
8. Konsumen bebas untuk memilih busana muslim 
tanpa ada paksaan 
     
9. Konsumen bebas berbelanja di toko Busana Muslim 
Samata manapun tanpa ada paksaan 
     
10. Konsumen bebas melakukan penawaran harga pada 
Toko Busana Muslim samat 
     
 
 
 
 
 
 
 2. Perilaku Konsumsi Islam (Y) 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS N/R S SS 
1.  Berbusana Muslim sebagai bentuk ketaatan kepada 
Allah 
     
2. Berbelanja Busana Muslim sesuai dengan kebutuhan      
3. Dalam Berbusana mahasiswa tidak bermegah-
megahan dan sesuai syariat 
     
4. Dalam berbelanja Busana Muslim mahasiswa 
memperhatikan aspek Israf (Pemborosan) 
     
5. Dalam Berbusana mahasiswa memoerlihatkan aspek 
halal-haram 
     
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membagikan kusioner Di Depan Fakultas FEBI UINAM 
 
 
 
Membagikan Kusioner Di dalam Fakultas FEBI UINAM 
 
 
 
Membagikan Kusioner kepada mahasiswi Ekis FEBI UINAM 
 
 
 
Membagikan kusiner kepada mahasiswi EKIS FEBI UINAM 
 
 
 
Data Hasil Pengolahan Etika Bisnis (X) 
    
Etika Bisnis (x) TOTAL X 
NO JK P U X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 
 
1 2 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 27 
2 2 1 1 3 4 4 2 2 2 4 4 4 2 31 
3 2 1 1 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 44 
4 2 1 1 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 45 
5 2 1 1 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 45 
6 2 1 1 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 34 
7 2 1 1 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 
8 2 1 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 
9 2 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
10 2 1 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
11 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
12 2 1 2 5 4 5 5 5 4 2 5 5 4 44 
13 2 1 2 3 4 3 4 4 4 3 5 4 4 38 
14 2 1 2 5 3 4 5 3 4 3 5 3 5 40 
15 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 35 
16 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
17 2 1 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 
18 2 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 
19 2 1 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 
20 2 1 1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 34 
21 2 1 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36 
22 2 1 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 28 
23 2 1 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 
24 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 36 
25 2 1 2 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 41 
26 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 36 
27 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
30 2 2 2 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 43 
31 2 1 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 
32 2 2 1 4 4 4 3 3 4 3 5 5 4 39 
33 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
34 2 1 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 
35 2 1 1 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 43 
36 2 1 1 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 44 
37 2 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
38 2 1 1 3 4 3 4 5 4 5 5 4 5 42 
39 2 1 1 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 
40 2 1 1 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 44 
41 2 1 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
42 2 1 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 32 
43 2 1 2 4 3 4 5 5 4 4 5 5 3 42 
44 2 1 2 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 45 
45 2 1 2 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 40 
46 2 4 2 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 43 
47 2 1 2 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 46 
48 2 1 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 37 
49 2 1 2 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 44 
50 2 1 2 4 2 3 2 2 4 4 5 5 5 36 
51 2 1 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 35 
52 2 1 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 
53 2 2 2 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 44 
54 2 1 2 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 41 
55 2 1 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 
56 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 5 5 4 39 
57 2 1 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
58 2 1 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 36 
59 2 1 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 
60 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
61 2 1 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 
62 2 1 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 
63 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 32 
64 2 1 2 4 5 3 5 4 4 4 4 4 1 38 
65 2 2 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 44 
66 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
67 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
68 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
69 2 1 2 4 4 5 5 3 4 3 5 4 5 42 
70 2 1 2 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 36 
71 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
72 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 
73 2 1 2 5 4 4 2 4 3 3 5 5 4 39 
74 2 1 2 4 4 2 1 2 4 2 4 4 4 31 
75 2 2 2 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 44 
76 2 1 2 3 2 3 5 5 5 4 5 5 5 42 
77 2 1 2 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 44 
78 2 1 2 3 4 4 4 3 4 4 5 3 3 37 
79 2 1 2 3 5 5 3 3 5 5 4 4 3 40 
80 2 1 2 5 3 3 3 3 3 4 4 5 5 38 
 
 Data Hasil Penelitian Perilaku Konsumsi (Y) 
NO 
Perilaku Komsumsi Islami (Y) TOTAL Y 
1 
Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5  
2 
5 4 5 4 3 21 
3 
5 4 4 4 4 21 
4 
5 3 4 3 5 20 
5 
4 5 5 4 5 23 
6 
5 4 5 4 5 23 
7 
5 4 5 4 5 23 
8 
5 5 5 5 5 25 
9 
5 5 5 4 5 24 
10 
4 4 5 5 4 22 
11 
4 4 4 3 3 18 
12 
5 5 5 4 5 24 
13 
4 4 4 4 4 20 
14 
5 5 4 4 4 22 
15 
5 4 2 3 3 17 
16 
5 4 4 3 4 20 
17 
5 4 5 5 5 24 
18 
5 5 5 5 5 25 
19 
5 4 4 4 3 20 
20 
4 4 3 4 4 19 
21 
5 4 5 4 5 23 
22 
4 4 4 3 3 18 
23 
4 4 4 3 5 20 
24 
5 5 5 5 5 25 
25 
4 4 4 4 4 20 
26 
5 4 4 5 5 23 
27 
5 4 4 5 5 23 
28 
5 5 5 5 5 25 
29 
4 4 4 4 4 20 
30 
4 4 4 4 4 20 
31 
5 5 3 1 5 19 
32 
5 4 3 3 5 20 
33 
5 5 5 3 4 22 
34 
4 3 5 2 4 18 
35 
5 4 3 3 4 19 
36 
5 5 5 5 5 25 
37 
5 4 5 3 5 22 
38 
5 5 5 5 5 25 
39 
5 5 2 3 5 20 
40 
4 5 3 4 3 19 
41 
5 3 3 3 5 19 
42 
4 4 3 4 3 18 
43 
4 4 4 4 4 20 
44 
5 5 5 5 4 24 
45 
5 4 5 4 4 22 
46 
5 4 4 4 4 21 
47 
5 4 4 5 4 22 
48 
5 5 5 4 4 23 
49 
5 4 5 4 4 22 
50 
5 4 5 3 5 22 
51 
5 3 4 4 3 19 
52 
4 5 4 5 4 22 
53 
5 5 5 5 4 24 
54 
5 5 5 4 5 24 
55 
5 4 5 2 4 20 
56 
5 5 5 5 5 25 
57 
5 4 5 5 5 24 
58 
5 5 5 3 4 22 
59 
5 4 5 4 5 23 
60 
5 5 5 5 5 25 
61 
4 5 5 2 4 20 
62 
4 4 5 3 3 19 
63 
5 4 4 5 5 23 
64 
3 4 4 4 4 19 
65 
5 4 4 5 5 23 
66 
5 4 5 4 5 23 
67 
5 4 4 4 4 21 
68 
5 4 4 4 4 21 
69 
5 4 4 4 4 21 
70 
5 4 5 4 5 23 
71 
5 4 5 5 4 23 
72 
4 4 5 4 4 21 
73 
5 5 5 5 5 25 
74 
5 5 5 4 4 23 
75 
5 4 4 4 4 21 
76 
4 5 5 4 5 23 
77 
5 5 5 5 5 25 
78 
4 5 5 4 5 23 
79 
5 5 5 5 4 24 
80 
5 5 4 4 4 22 
 
5 5 5 5 5 25 
 
 
 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 TOTAL 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 
[DataSet0]  
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 TOTAL 
X1_1 
Pearson Correlation 1 .395** .424** .338** .318** .226* .217 .283* .435** .339** .637** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .004 .043 .053 .011 .000 .002 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_2 
Pearson Correlation .395** 1 .457** .333** .387** .414** .373** .239* .197 .093 .637** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .000 .000 .001 .033 .081 .412 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_3 
Pearson Correlation .424** .457** 1 .405** .348** .237* .307** .216 .199 .122 .608** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .002 .034 .006 .054 .077 .280 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_4 
Pearson Correlation .338** .333** .405** 1 .702** .534** .250* .287** .139 .228* .714** 
Sig. (2-tailed) .002 .003 .000  .000 .000 .025 .010 .219 .042 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_5 
Pearson Correlation .318** .387** .348** .702** 1 .586** .300** .260* .296** .259* .745** 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .002 .000  .000 .007 .020 .008 .020 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_6 
Pearson Correlation .226* .414** .237* .534** .586** 1 .244* .352** .197 .362** .683** 
Sig. (2-tailed) .043 .000 .034 .000 .000  .029 .001 .079 .001 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_7 
Pearson Correlation .217 .373** .307** .250* .300** .244* 1 .075 .176 .059 .496** 
Sig. (2-tailed) .053 .001 .006 .025 .007 .029  .510 .118 .600 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_8 
Pearson Correlation .283* .239* .216 .287** .260* .352** .075 1 .660** .423** .570** 
Sig. (2-tailed) .011 .033 .054 .010 .020 .001 .510  .000 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_9 
Pearson Correlation .435** .197 .199 .139 .296** .197 .176 .660** 1 .360** .541** 
Sig. (2-tailed) .000 .081 .077 .219 .008 .079 .118 .000  .001 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_10 
Pearson Correlation .339** .093 .122 .228* .259* .362** .059 .423** .360** 1 .523** 
Sig. (2-tailed) .002 .412 .280 .042 .020 .001 .600 .000 .001  .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
TOTAL 
Pearson Correlation .637** .637** .608** .714** .745** .683** .496** .570** .541** .523** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 TOTAL 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
 
 
Correlations 
 
[DataSet0]  
 
Correlations 
 Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 TOTAL 
Y1_1 
Pearson Correlation 1 .112 .143 .183 .341** .483** 
Sig. (2-tailed)  .320 .206 .105 .002 .000 
N 80 80 80 80 80 80 
Y1_2 
Pearson Correlation .112 1 .288** .279* .247* .583** 
Sig. (2-tailed) .320  .010 .012 .027 .000 
N 80 80 80 80 80 80 
Y1_3 
Pearson Correlation .143 .288** 1 .326** .307** .689** 
Sig. (2-tailed) .206 .010  .003 .006 .000 
N 80 80 80 80 80 80 
Y1_4 
Pearson Correlation .183 .279* .326** 1 .236* .709** 
Sig. (2-tailed) .105 .012 .003  .035 .000 
N 80 80 80 80 80 80 
Y1_5 
Pearson Correlation .341** .247* .307** .236* 1 .660** 
Sig. (2-tailed) .002 .027 .006 .035  .000 
N 80 80 80 80 80 80 
TOTAL 
Pearson Correlation .483** .583** .689** .709** .660** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL CORR 
  /ICC=MODEL(MIXED) TYPE(CONSISTENCY) CIN=95 TESTVAL=0. 
 
 
 
Reliability 
 
[DataSet0]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 80 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.817 .819 10 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1_1 4.03 .729 80 
X1_2 3.68 .776 80 
X1_3 3.99 .738 80 
X1_4 3.89 .886 80 
X1_5 3.88 .832 80 
X1_6 3.85 .713 80 
X1_7 3.71 .766 80 
X1_8 4.29 .578 80 
X1_9 4.25 .540 80 
X1_10 3.91 .830 80 
 
 
 
 Inter-Item Correlation Matrix 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 
X1_1 1.000 .395 .424 .338 .318 .226 .217 .283 .435 .339 
X1_2 .395 1.000 .457 .333 .387 .414 .373 .239 .197 .093 
X1_3 .424 .457 1.000 .405 .348 .237 .307 .216 .199 .122 
X1_4 .338 .333 .405 1.000 .702 .534 .250 .287 .139 .228 
X1_5 .318 .387 .348 .702 1.000 .586 .300 .260 .296 .259 
X1_6 .226 .414 .237 .534 .586 1.000 .244 .352 .197 .362 
X1_7 .217 .373 .307 .250 .300 .244 1.000 .075 .176 .059 
X1_8 .283 .239 .216 .287 .260 .352 .075 1.000 .660 .423 
X1_9 .435 .197 .199 .139 .296 .197 .176 .660 1.000 .360 
X1_10 .339 .093 .122 .228 .259 .362 .059 .423 .360 1.000 
 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 
Minimum 
Variance N of Items 
Inter-Item Correlations .312 .059 .702 .642 11.797 .019 10 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X1_1 35.44 17.287 .527 .411 .797 
X1_2 35.79 17.081 .519 .400 .798 
X1_3 35.48 17.442 .491 .343 .801 
X1_4 35.58 15.994 .597 .589 .789 
X1_5 35.59 16.018 .645 .610 .783 
X1_6 35.61 17.050 .586 .486 .791 
X1_7 35.75 18.114 .354 .206 .816 
X1_8 35.18 18.323 .476 .558 .804 
X1_9 35.21 18.625 .450 .577 .806 
X1_10 35.55 17.719 .373 .305 .815 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
39.46 21.011 4.584 10 
 
 
Intraclass Correlation Coefficient 
 Intraclass 
Correlationb 
95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .308a .231 .404 5.460 79 711 .000 
Average Measures .817c .751 .871 5.460 79 711 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 
a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 
b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure variance is excluded from the 
denominator variance. 
c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 
 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL CORR 
  /ICC=MODEL(MIXED) TYPE(CONSISTENCY) CIN=95 TESTVAL=0. 
 
 
 
Reliability 
 
[DataSet0]  
 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 80 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.616 .620 5 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y1_1 4.73 .477 80 
Y1_2 4.34 .572 80 
Y1_3 4.41 .758 80 
Y1_4 4.00 .871 80 
Y1_5 4.35 .677 80 
 
 Inter-Item Correlation Matrix 
 Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 
Y1_1 1.000 .112 .143 .183 .341 
Y1_2 .112 1.000 .288 .279 .247 
Y1_3 .143 .288 1.000 .326 .307 
Y1_4 .183 .279 .326 1.000 .236 
Y1_5 .341 .247 .307 .236 1.000 
 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 
Minimum 
Variance N of Items 
Inter-Item Correlations .246 .112 .341 .229 3.034 .006 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Y1_1 17.10 3.863 .286 .128 .602 
Y1_2 17.49 3.519 .364 .140 .568 
Y1_3 17.41 2.954 .422 .189 .533 
Y1_4 17.83 2.728 .396 .165 .557 
Y1_5 17.48 3.164 .417 .211 .537 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21.83 4.627 2.151 5 
 
 
Intraclass Correlation Coefficient 
 Intraclass 
Correlationb 
95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .243a .148 .356 2.604 79 316 .000 
Average Measures .616c .465 .735 2.604 79 316 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 
a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 
b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure variance is excluded from the 
denominator variance. 
c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 
 
 
 
 
 
 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3). 
 
 
 
Regression 
 
 
[DataSet0]  
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y 21.83 2.151 80 
X 39.46 4.584 80 
 
 
Correlations 
 Y X 
Pearson Correlation 
Y 1.000 .307 
X .307 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Y . .003 
X .003 . 
N 
Y 80 80 
X 80 80 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 Xb . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-Watson 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .307a .095 .083 2.060 .095 8.142 1 78 .006 1.729 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
  
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 34.549 1 34.549 8.142 .006b 
Residual 331.001 78 4.244   
Total 365.550 79    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig.  Correlations  Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 16.132 2.009  8.031 .000      
X .144 .051 .307 2.853 .006 .307 .307 .307 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) X 
1 
1 1.993 1.000 .00 .00 
2 .007 17.384 1.00 1.00 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 20.03 23.35 21.83 .661 80 
Std. Predicted Value -2.719 2.299 .000 1.000 80 
Standard Error of Predicted Value .231 .671 .312 .093 80 
Adjusted Predicted Value 19.91 23.20 21.82 .660 80 
Residual -4.903 3.819 .000 2.047 80 
Std. Residual -2.380 1.854 .000 .994 80 
Stud. Residual -2.395 1.877 .001 1.004 80 
Deleted Residual -4.965 3.915 .004 2.088 80 
Stud. Deleted Residual -2.472 1.908 .000 1.012 80 
Mahal. Distance .010 7.392 .988 1.391 80 
Cook's Distance .000 .044 .010 .011 80 
Centered Leverage Value .000 .094 .013 .018 80 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
 
Charts 
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